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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kehadirat Allah SWT,karena berkat rahmatnya,buku 
berjudul “Sepenggal sejarah : Pujon masa kolonial hingga masa perang ke- 
merdekaan” ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan 
terimakasih mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang turut memban- 
tu, baik dalam penyusunan,penulisan,sampai publikasi buku ini. 


Ada sebuah ungkapan dari founding father Indonesia Bung Karno, “Jan- 
gan sekali-kali melupakan sejarah” Sebegitu pentingkah sejarah hingga Soekarno 
berkata demikian ? lalu manfaat apa yang akan kita dapatkan jika kita tidak 
melupakan sejarah ? mungkin kita tidak bisa mendapatkan keuntungan yang in- 
stant dengan mempelajari sejarah, tapi setidaknya dengan mengetahui peristiwa 
sejarah kita dapat belajar dari masa lalu, kita dapat meneladani prilaku positif 
para pelaku sejarah dan dengan membandingkan keadaan pada masa lampau 
yang relatif lebih sulit dan kemudahan yang kita peroleh sekarang, dapat mem- 
buat kita lebih bersyukur. 


Buku ini berisi catatan kecil tentang kondisi Pujon pada masa penja- 
jahan Belanda, masa penjajahan Jepang,sejarah perang kemerdekaan di Pujon 
yang terjadi tahun 1945-1949, serta kompilasi beberapa peristiwaperistiwa di 
Pujon, yang diliput oleh media masa Hindia Belanda .Diharapkan dengan ter- 
bitnya buku ini, penulis dapat memberi gambaran kecil tentang Pujon di masa 
lampau,. Semoga buku ini bermanfaat dan memberikan tambahan pengetahuan 
untuk pembaca. 


Pujon Agustus 2014 
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BUPATI MALANG 





SAMBUTAN BUPATI MALANG 


Assalamualaikum warahmatullahiwabarokatuh 
Selamat dan salam sejahtera 


Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat rahmat- 
dan hidayah-Nya, kita masih diberi kesempatan untuk berkarya, memberikan hal terbaik 
bagi masyarakat, daerah dan bangsa tercinta. Sebagai bangsa yang besar, bangsa tersebut 
tidak hanya melihat kedepan, sehingga lupa melihat apa yang terjadi pada masa lalu. 
Melupakan masa yang telah lalu , berarti melupakan jati diri sebagai bangsa yang besar, 
bangsa yang mengenang jasa para pendahulunya. 


Oleh karena itu saya mengapresiasi dan menyambut baik prakarsa penerbitan 
dan peluncuran buku Sepenggal Sejarah : Poedjon Era Kolonial Hingga Perang Ke- 
merdekaan. Diharapkan terbitnya buku ini dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
sejarah, pahit-getirnya perjuangan para pendahulu kita sehingga terlahir penghargaan , 
penghormatan, serta rasa syukur terhadap hasil perjuangan yang telah dipersembahkan 
pendahulu kita. Dari buku ini diketahui bahwa di daerah kita tidak sedikit masyarakat 
khususnya masyarakat Pujon, yang ikut mengukir sejarah perjuangan bangsa ini dengan 
semangat juang dan rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. Dengan mem- 
baca buku ini kita menjadi paham bahwa kita juga memiliki saham yang besar terhadap 
sejarah bangsa. 


Isi buku ini juga perlu diketahui oleh semua pihak, khususnya para pendidik atau 
guru sejarah untuk disajikan kepada peserta didik bila dimungkinkan. Sehingga sedini 
mungkin anak-anak kita dapat mewarisi semangat rela berkorban dan tanggung jawab, 


serta rasa memiliki yang tinggi sebagai warisan generasi sebelumnyanya 


Demikian yang dapat saya sampaikan, semoga terbitnya buku ini akan membawa 
khazanah baru bagi pengayaan pengetahuan dan wawasan akan daerah kita tercinta 


wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh 


Malang, September 2014 
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A.PEMERINTAHAN PUJON ERA KOLONIAL BELANDA 


Pada masa pemerintahan Kolonial Belanda, Pujon merupakan 
Kecamatan yang berada dibawah Kawedanan Ngantang, Kabupaten 
Malang Karesidenan Pasuruan. Pada masa tersebut,Kawedanan Ngan- 
tang dipimpin oleh Soemo Astro, sedangkan Oender Distrikt Pujon 
dipimpin oleh Asisten Wedana Kelas I Mangoen Laksono (Java Boode, 
22 Juli 1876 : 1). Oender distrikt Poedjon pada tahun 1876 terdiri dari 
12 desa yaitu Pujon Lor, Pujon Kidul, Ngroto, Pande Mas, Waru Jajar, 
Sebaluh, Tawangsari, Wiyurejo, Madirejo, Ngabab, Bendo Dampit, Su- 
komulyo 


Tahun 1875 Kepala Oender distrikt Pujon dijabat oleh Pranoe 
Katmodjo(Bataviaasch Niewsblad 20 Agustus 1895:3). Pranoe Kat- 
modjo lantas digantikan oleh Mas Asmoen alias Soemohardjo pada 
Desember 1906. (Bataviaasch Nieuwsblad, 20 Desember 1906:6) 
Pada masa tersebut Oender Distrikt Pujon, masih berada dibawah 
Kawedanan Ngantang 


Pada tahun 1928, terbentuk Kawdanan. Pujon yang terdi- 
ri dari empat kecamatan yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Pujon, 
Kecamatan Ngantang dan Kecamatan Kasembon, empat kecamatan 
tersebut terbagi lagi dalam-47-desa:.Pada awal pembentukanya 
Kawedanan Pujon, dipimpin oleh Wedano Raden Mas Marsaid, kemu- 
dian digantikan oleh Mas Ronosoepoetro. Mas Ronosoepoetro kemu- 
dian digantikan oleh M Margono ( The new royal countries 06-Novem- 
ber-1928:4).Tak lama menjabat, Mas Margono terlibat kasus korupsi, 
dan digantikan Asisten Wedana Kecamatan Batu (De Indische cou- 
rant2 November 1928: 1) 
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Kantor Kawedanan Poedjon, semula berlokasi di Pujon Lor 
dekat Pasar , pada tahun 1934 dipindahkan ke Gedung Kembang 
Banyu yang terletak dekat Pasar Kecamatan Batu. Pada tahun 1934 
juga terjadi mutasi jabatan Wedana Pujon. R siratoerachmi Kepa- 
la Kawedanan Pujon, dipindahtugaskan ke Tumpang, sebagai gan- 
tinya R.Panji Dirosoegondo yang semula menjabat sebagai Wedana 
Tumpang, ditugaskan memimpin Kawedanan Pujon (Soerabaiasch 
hendeleschblad 7 Juni 1934: 3) 


Tahun 1939, Kepala Kawdanan Pujon dijabat oleh Mas Soewar- 
no.Mas Soewarno lantas digantikan oleh Raden Soeklan. Setelah satu 
tahun menjabat, Raden Soeklan dipindahtugaskan ke Kawedanan Su- 
kodadi Kabupaten Lamongan. Posisi Raden Soeklan lantas digantikan 
oleh Mas Marto. Tahun 1940, kembali terjadi pergantian Wedana, kali 
ini Mr Soewarno ditunjuk untuk menggantikan Mas Marto. (Indische 
Courant10-Oktober-1939) 


Tahun 1941, Wedana Pujon Mas, Marto dimutasi, sebagai 
Wedana Pujon yang baru ditunjuk Raden Soebiono Danoesastro, yang 
sebelumnya berdinas di Kantor Bupati Malang. Wedana Pujon Raden 
Soebiono Danoesastro, putra dari Raden Donoesastro konsultan per- 
tanian Karesidenan Malang, (indhische courant 30 Juni 1941: 2) 


Selain organisasi pemerintahan, di Pujon juga terdapat Lemba- 
ga Kepolisian dan Pamong Praja tingkat Kawedanan. Kepolisian pada 
masa tersebut dikenal dengan nama veldpolitie sedangkan Polisi 
Pamong Praja oepas onder. Veldpolitie atau Polisi Lapangan merupa- 
kan kepolisian bentukan pemerintahan kolonial, personil-personilnya 
merupakan gabungan antara warga Belanda, warga keturunan, dan 
penduduk pribumi. 
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Pada tahun 1928, pemerintah Kolonial melakukan penamba- 
han personil dan pembentukan resort Veldpolitie baru di Kabupat- 
en Malang . Dengan adanya kebijakan tersebut, Personil Veldpolitie 
Kepandjen, yang semula berjumlah 60 orang ditambah 20 personil. 
Personil Veldpolitie Turen ditingkatkan dari 50 menjadi 70 orang dan 
di Tumpang jumlah personil ditingkatkan dari 30 menjadi 40 orang. 
Sementara di Kawedanan Pujon, dibuka Detasmen Veldpolitie baru, 
dengan kekuatan 30 personil (De Indische Courant, 15 Maret 1928 : 1) 


VeldPolitie Pujon , dipimpin oleh Inspektur Polisi De Heer Kem- 
per.(Het News van de dag, 20 Juni 1934: 18) Kantor VeldPolitie Pujon 
pada masa kolonial Belanda terletak di Watugong (sekarang menja- 
di pemukiman depan Kantor Telkom Pujon). Pada tahun 1940 Kantor 
Veldpolitie berpindah ke Desa Pandesari, berlokasi di Kantor Polsek 
Pujon saat ini (Kalam Tirtorahardjo dkk, 1992 : 8). Selain terdapat se- 
buah lapangan yang diperuntukan sebagai tempat latihan menembak 
bagi Polisi Lapangan tersebut dikenal dengan nama sniperan. 


Petugas keamanan lain adalah oepas oender atau polisi keca- 
matan. Tugas dari oepas onder adalah melaksanaan penegakan pera- 
turan daerah, penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman 
serta perlindungan masyarakat . Oepas onder hanya diperbolehkan 
melakukan tindakan administratif terhadap.pelanggar peraturan dan 
tidak diperkenankan melakukan tindakan-hukum. Personil oepas 
onder adalah penduduk pribumi yang telah menamatkan pendidikan 
di sekolah pamong praja. Namun adakalanya personil oepas onder 
berasal dari anggota veld politie yang diperbantukan. Warga Pujon 
yang pada masa kolonial menjabat sebagai Opas antara lain : Prawiro 
Saget dan Raden Dja'is. 
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Pegawai Oender Distrikt Pujon tahun 1930 an 
sumber : Dokumentasi Keluarga H.Ibrahim 
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Kantor Kawedanan Pujon di Kecamatan Batu 
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Detasmen Veldpolitie Pujon tahun 1928 
sumber : Arsip Nasional Belanda 
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B.PERTANIAN & PETERNAKAN DI PUJON PADA ERA KOLONIAL 


Pada masa Kolonial Belanda, hasil pertanian dan perkebunan 
menjadi komoditas andalan daerah Pujon. Kopi menjadi komoditas 
unggulan Pujon. Kondisi alam Pujon yeng berada didataran tinggi, 
membuat pemerintah Belanda menjadikan Pujon sebagai salah satu 
sentra produksi kopi di karesidenan Malang. Penanaman kopi di Pu- 
jon kemungkinan telah dikembangkan sejak era tanam paksa dan 
berkembang pesat pada era revolusi agraria. 


Untuk menunjang bisnis kopi di Pujon, dibangun beberapa Gu- 
dang kopi milik pemerintah kolonial. Pembangunan gudang kopi di 
Pujon, dilakukan melalui lelang dengan anggaran maksimal 19457 
gulden. Gudang yang dibangun melalui sistem lelang tersebut mampu 
menampung 7150 pikul kopi(Bataviaasch Nieuwsblad, 17 September 
1889: 2). Gudang-gudang yang dibangun pemerintah kolonial berlo- 
kasi di daerah Pandemas, Ngroto, dan Kedung Redjo (Java Boode.13 
April 1892 :9). 


Perkebunan kopi di Pujon, diklasifikasikan menjadi perkebu- 
nan rakyat dan perkebunan besar. Perkebunan.rakyat pada umumnya 
dimiliki oleh tuan tanah dan dikelola secara tradisional, perkebunan 
ini tersebar di desa Pujon lor,.Ngroto..Sedangkan perkebunan besar 
dimiliki oleh pengusaha asing dan dikelola secara professional. Perke- 
bunan kopi dengan skala besar di Pujon terletak di wilayah sekitar 
lereng kawi 


Selain kopi, buah jeruk juga menjadi komoditas ungggulan 


Pujon.Pada masa pemerintahan kolonial, bisnis jeruk menjadi pri- 
madona, baik dikalangan pribumi maupun orang eropa. Bisnis jeruk 
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menjadi topik pembicaraan dimana-mana. Banyak orang mengin- 
vestasikan uang dengan menyewa lahan untuk perkebunan jeruk. 
Gencarnya investasi dalam pertanian jeruk, didukung dengan ban- 
yaknya permintaan pasar. Di wilayah Kabupaten Malang, Kecamatan 
Pujon, Batu, dan Punten dipandang sebagai daerah paling potensial 
untuk membudidayakan jeruk. (De Indische Courant 1941:2) 


Berdasarkan sensus pohon jeruk tahun 1918, Kecamatan Pu- 
jon memiliki kuranglebih 20.000 pohon jeruk. Di wilayah Kabupaten 
Malang, jumlah pohon jeruk yang dimiliki Pujon, menduduki pering- 
kat tiga, dibawah kecamatan Punten dan Sisir.(Stibbe & Stroomberg, 
1932:656) 


Jenis jeruk yang dibudidayakan di Pujon, terdiri dari Citrus 
Aurentium dan Citrus Nobilis. Jenis Citrus Aurentium merupakan je- 
nis jeruk yang diminati oleh orang-orang Eropa dan China. Sebaliknya 
jeruk Citrus Nobilis yang berukuran tidak-terlalu besar, dan berkulit 
kendur yang oleh masyarakat pribumi dikenal dengan nama jeruk 
keprok, lebih diminati oleh konsumen pribumi dan banyak diekspor 
ke negara Singapura. Diluar dua varietes tersebut, petani Pujon juga 
menanam jeruk berukuran kecil yang digunakan sebagai pelengkap 
sambal(Stibbe & Stroomberg, 1932:32) 


Petani asing di Pujon, mayoritas menanam jeruk Citrus Aurenti- 
um atau lebih dikenal dengan jeruk manis varietes valencia dan wash- 
ington. Meskipun varietes manis menjadi prioritas petani, di Pujon dan 
Batu masih tumbuh jeruk keprok berukuran besar, yang diperkirakan 
berusia 60 tahun. Perkebunan jeruk yang terkenal di Pujon pada masa 
kolonial adalah Citrus dan Valencia. Kedua perkebunan tersebut dike- 
lola oleh orang eropa (De Indische Courant 1941:2) 
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Sukses dengan budidaya jeruk, orang-orang Eropa mencoba un- 
tuk membudidayakan apel di daerah Pujon. Percobaan budidaya apel 
di Pujon, pertamakali dilakukan oleh . F. de Ruyter de Wildt. Dimulai 
dengan penemuan sebuah pohon apelvarietes Australia di Pujon, be- 
liau melakukan eksperimen di Punten dan menghasilkan 100 pohon 
apel.Selain bereksperimen dengan apel Ruyter de Wildt juga mena- 
nam buah prem di daerah Pujon, (De Indische Courant, 31 Maret 1933 
:11) 

Departemen Pertanian turut melakukan eksperimen un- 
tuk membudidayakan apel. Eksperimen yang dilakukan institusi ini 
dimulai dengan menanam sejumlah apel di Tosari, namun usaha ini 
mengalami kegagalan. Upaya budidaya apel dilanjutkan dengan 
penanaman di Priangan. Di lokasi ini meskipun hasilnya sedikit lebih 
baik, namun belum memuaskan. Akhirnya eksperimen dipindahkan 
ke dusun Lebo, desa Madiredo, Pujon. Hasil dari penanaman di Lebo, 
lebih baik dibandingkan eksperimen Tosari maupun Priangan (Soer- 
abaiasch Handelsblad, 10 Maret 1933: hlm.9) 


Tanaman lain yang dikembangkan di Pujon adalah tebu. pada 
1920 an di Pujon terdapat perkebunan tebu yang dilengkapi alat 
penggilingan tradisional yang digerakan dengan kerbau. Salah satu- 
penggilingan tebu pada masa kolonial Belanda berlokasi di perbuki- 
tan Wiyurejo. 


Selain kopi dan buah-buahan, Pujon pada masa kolonial juga 
menjadi lahan budidaya tanaman hias.Di Pujon, terdapat NV Alderdens 
Flower Nurseries produsen-bunga yang memiliki 40 area pembibitan 
tanaman, dengan rincian 2 pembibitan di desa Sisir, 22 pembibitan di 
desa Sebaluh dan 16 pembibitan di desa Pandesari (Indische courant.8 
Agustus 1933: 7) 
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Pembibitan milik NV Alderdens Flower Nurseries yang berlo- 
kasi di Batu, dikhususkan untuk menanam Asparagus dan Anggrek 
karena iklim Batu dinilai lebih cocok untuk kedua tanaman tersebut. 
Sementara lahan pembibitan di Pujon, memproduksi Mawar Polyanta, 
mawar teh coklat muda, Jhr. Mock's, the Mare€chal Foch's, dan banyak 
jenis bunga mawar lainnya. Dalam satu tahun, perusahaan ini mampu 


menanam 125.000 stek mawar. (Indische courant.8 Agustus 1933: 7) 


Besarnya kapasitas produksi bunga milik warga Eropa di Pujon, 
mengancam eksistensi petani bunga lokal dan petani eropa dengan 
modal kecil. Penghasilan kotor petani lokal dan petani eropa bermod- 
al kecil di Pujon setiap bulan tidak lebih dari 400 Gulden. Dengan 
biaya produksi yang mencapai 250 gulden per bulan, seorang petani 
kecil hanya mengantongi keuntungan bersih 100 gulden(Indische 
courant.8 April 1945: 1).Dengan kapasitas produksi yang kecil Biaya 
yang digunakan dalam proses pemuliaan tanaman, seringkali tidak 
sebanding dengan hasil yang diperoleh. Akhirnya hanya petani bun- 
ga dengan kekuatan finansial yang bisa bertahan (Indische Courant 9 
Desember 1941: 7). 


Pada masa kolonial, di Pujon juga terdapat dua buah milkchray 
(peternakan yang memproduksi susu), dua milkchray tersebut dimiliki 
oleh warga Belanda bernamaxMr'Pochert:dan Mr Swarthuten. Peter- 
nakan Mr Volkert berlokasi di Pujon Lor, dekat gedung Pidji Ombo, 
sedangkan peternakan milik Mr Swarhuten berlokasi di Embong kebo 
Pujon Lor. Dua peternak ini mempekerjakan beberapa penduduk lo- 
kal sebagai voorloper (pengantar susu). Selain peternakan sapi, pada 
masa kolonial,Pujon juga memiliki sebuah vemarkt(Pasar Ternak)yang 
berlokasi di depan Pasar Pujon. Pasar ini telah beroperasi sejak 1907 


14 


Rizky Ika Pradipta 





Pasar ternak di Pujon, tahun 1907 
sumber : Troprnmeuseum 





Keluarga Volkert bersama J.J.B Vrestegh 
di lahan pertanian Pujon 
sumber :indische4ever 
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Alat penggiling tebu tradisional di Perbukitan Pujon 
sumber : Troprnmeuseum 





Lahan pertanian di dekat hotel Pujon 
sumber : Kartu pos edisi Hotel Poedjon 
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Iklan jeruk Pujon di Indhische courant 
sumber : Indhische Courant 08-01-1923, 11-04-1923 
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Kebun bunga di Pujon, dengan.background gunung Dworowati 
sumber : Tropenmeuseum 
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Lahan pertanian dekat Lebaksari Pujon 
sumber : Tropenmeuseum 
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C.PARIWISATA DI PUJON ERA KOLONIAL BELANDA 


Wilayah Pujon yang terletak di dataran tinggi, berpanorama in- 
dah dan berhawa sejuk membuat tempat ini memiliki potensi besar 
dalam bidang pariwisata. Coban Rodo, Coban Tretes dan Pemandian 
Lebaksari, sejak era kolonial, telah banyak dikunjungi oleh wisatawan 


lokal maupun mancanegara. 


Di Pujon, Salah satu ojek wisata yang menjadi tujuan utama 
turis adalah Coban Rondo. Coban Rondo sejak masa kolonial Be- 
landatelah dikunjungi oleh wisatawan yang senang berpetualang di 
alam bebas.Pada masa itu,pengunjung Coban Rondo harus menero- 
bos hutan rimba yang cukup lebat, menyusuri medan terjal dengan 
jalan setapak yang hanya bisa dilewati dengan berjalan kaki atau 
menunggang kuda. Namun medan yang terjal tidak menyurutkan niat 


wisatawan untuk mengunjungi coban rondo. 


Sepertihalnya pada saat ini, pada'masa Kolonial, akses menuju 
Coban Rondo dapat ditempuh melalui rute Malang-Batu-Sebaluh-Co- 
ban Rondo. untuk ongkos carter sedan dari Malang ke Batu, biaya yang 
harus dibayar turis adalah 3.5 Gulden, untuk ongkos sedan dari Batu 
ke Pujon bertarif 1,25 Gulden. Alternatif lain, turis bisa menyewa kuda 
dari Batu ke Pujon.Tarif sewa kuda,.ditentukan berdasarkan rute yang 
ditempuh. Jika rute menanjak, maka ongkos sewa lebih mahal. Tarif 
sewa kuda berkisar antara 2-4 Gulden.(J. M. Plante Febure. 1908:22). 


Wisatawan yang berniat untuk menuju coban rondo masih ha- 
rus merogoh kocek lebih dalam lagi, untuk membayar pemandu dan 
menyewa kuda. Biaya sewa kuda dari perkampungan menuju air ter- 
jun coban rondo sebesar 2.25 Gulden per ekor, sedangkan pemandu 
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wisata mematok tarif antara 0.3 sampai 0.4 Gulden. Biaya lain yang 
harus dibayar oleh wisatawan adalah tips pada pawang kuda, sebesar 
0.25 Gulden (J. M. Plante Febure. 1908:19). Untuk tiket masuk coban 
Rondo, pengunjung tidak dikenakan tarif, karena pada saat itu Coban 
Rondo masih berupa hutan belantara yang jarang dijamah manusia 


dan belum dikelola menjadi tempat wisata. 


Pada masa Kolonial Belanda wisatawan juga kerap mengunjun- 
gi gunung Dworowati yang terletak di perbatasan Pujon dan Ngan- 
tang. Rute dari perkampungan menuju Gunung Dworowati ditempuh 
menggunakan kuda dan berjalan kaki melalui perkebunan kopi dan 
ladang di lereng gunung. Tarif sewa kuda dari perkampungan ter- 
dekat menuju Dworowati, sebesar 3.5 Gulden. Sedangkan tarif untuk 
pemandu wisata sebesar 0.5 Gulden. Dari puncak Dworowati, wisa- 
tawan bisa melihat panorama Ngantang dan Jombang. (J. M. Plante 
Febure. 1908:20-21) 


Objek wisata lain yang terkenal pada masa Kolonial Belanda 
adalah Pemandian Lebaksari, yang berlokasi-di-Dusun Lebaksari, Desa 
Ngroto. Selain kolam renang, Pemandian Lebaksari yang lebih dike- 
nal dengan nama Wihelminna Bath, juga dilengkapi dengan restoran 
dan penginapan. Pancake dan Wafel adalah menu andalan restoran 
Lebaksari, yang terkenal kelezatanya(Surabaiiasch Hendelsblaad.26 
Maret 1935:12) 


Pada masa Kolonial Pemandian Lebaksari dapat ditempuh 
dengan berjalan kaki dari Pujon dengan waktu sekitar setengah jam 
atau menggunakan kendaraan dari Ngantang. Biaya sewa mobil dari 
Ngantang ke Lebaksari adalah 4,5 Gulden, sedangkan tarif sewa kuda 
adalah 3,5 Gulden (J. M. Plante Febure. 1908:19) 
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Kolam di Pemandian Lebaksari 1911 
sumber : KITLV 





Jalan Lebaksari-Ngantang 
sumber : KITLV 
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Air terjun Coban Rondo Pujon 1920 
Sumber : KITLV 
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Panorama Lebaksari dengan background Gunung Dworowati 
Sumber : Tropenmeuseum 
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Jalan Batu-Pujon pada masa Kolonial Belanda 
sumber : Delcampe 
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D.HOTEL DI PUJON PADA ERA KOLONIAL BELANDA 


Wilayah Pujon yang terletak di dataran tinggi, berpanorama in- 
dah dan berhawa sejuk membuat tempat ini memiliki potensi besar 
dalam bidang pariwisata, melihat hal tersebut beberapa pengusaha 
asing melakukan investasi dengan membangun hotel di wilayah Pu- 
jon. Hotel-hotel yang dibangun di Pujon pada era kolonial antara lain 
: Hotel Poedjon, Hotel Terminus, Hotel Lebaksari dan Hotel Justina. 
Selain hotel-hotel besar, di Pujon juga terdapat rumah-rumah peristi- 


rahatan yang tersebar mulai Sebaluh hingga Kedungrejo. 


Penginapan yang pertamakali didirikan di Pujon, adalah Hotel 
Poedjon. Hotel ini, mulai beroperasi sejak 1903 dan secara resmi dib- 
uka tahun 1904. Hotel Poedjon memiliki beberapa keunggulan, dian- 
taranya terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 4000 kaki, mudah 
dijangkau dengan mobil dari arah Malang, berhawa sejuk, dilengkapi 
dengan penerangan yang memadai, menerapkan sistem pavilliun dan 
memiliki garasi dengan kapasitas besar. Pemilik dari Hotel Poedjon 
adalah Mr. Van Poll, mantan menejer Hotel Tlogo Sari (De locomotief 
11 Desember 1903: 8). Hotel Poedjon memiliki ikon berupa taman ce- 
mara di halamanya. Tarif Hotel Poedjon, hampir setara dengan Ho- 
teldi Tengger sedikit lebih mahal dibandingkan Hotel Songgoriti yang 
berlokasi di Batu (De locomotief”s17 Juni 1918 : 1) 


Setelah Hotel Poedjon, muncul Hotel Huize Justina di Pujon. 
Hotel Justina, memiliki fasilitas yang lengkap. Hotel dengan sistem 
kamar dan pavilliun ini, dilengkapi dengan penerangan listrik, rent- 
al mobil, lapangan tenis, jogging track dan ruang billiard. (De loco- 
motief. 29 Januari 1919 : 3). 
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Hotel Justina, dikelola oleh seorang Belanda bernama Mr. 
Smith.Hotel ini berlokasi di Desa Pujon Lor. Pavilliun-pavilliun Hotel 
Justna berada di sisi kanan dan kiri jalan raya Pujon Lor, dari dusun 
Watugong hingga daerah timur Puskesmas Pujon 


Hotel Justina memiliki 22 kamar dan beberapa pavilliun. Di- 
antara 22 kamar Justina, 4 diantaranya merupakan kamar VIP, yang 
memiliki kamar mandi di dalam. Tarif bermalam di Hotel Justina an- 
tara 9 - 12 gulden per malam untuk kamar dengan ranjang tunggal, 
dan 17- 20 Gulden per malam untuk kamar dengan dua ranjang. Untuk 
tamu yang memesan tamu untuk jangka waktu lama, Hotel Justina 
memberikan diskon 10 Y (S. A. Reitsma. 1930 :280) 


Fasilitas favorit pengunjung Hotel Justina adalah Lapangan 
Tennis.Pak Juwair, salah satu warga Pujon yang orangtuanya pernah 
bekerja di hotel justina menuturkan, di lapangan tennis Justina, be- 
berapa anak karyawan hotel bekerja paruh waktu melayani tamu ho- 
tel yang bermain tennis. Tugas mereka, membawakan perlengkapan 
tennis dan memungut bola, sebagai imbalan,-anak-anak ini menda- 
patkan roti sisa, kulit roti,dan uang receh. (Wawancara 23-6-2014) 


Seiring dengan dinamika politik dan pemerintahan, hotel ini 
mengalami perubahan fungsi-.Pasca'kemerdekaan,Hotel Justina men- 
jadi markas BKR di bawah pimpinan anggota PETA dari Malang ber- 
nama Sutomo. Hotel ini juga pernah menjadi tempat penampungan 
tentara angkatan laut Jepang yang telah menyerah. Saat terjadi Agre- 
si Militer kedua, Hotel Justina- dibumihanguskan oleh pejuang. Kini 
hotel justina tak lagi tersisa, di lokasi dimana dulu bangunan hotel 
berdiri megah kini menjadi pemukiman penduduk. 
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Bagian depan Hotel Justina 
Sumber : Tropenmeuseum 





Bagian depan Hotel Pujon 
Sumber : Delcampe 
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Pavilliun Corona Hotel Justina Pujon 
Sumber : Delcampe 
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Lapangan Tennis Hotel Justina Pujon 
Sumber : Delcampe 
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Pavilliun Anna Hotel Justina Pujon 
Sumber : KITLV 
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Tuin ,,H6tel Poedjon"'. 


Taman Hotel Poedjon 1900 
Sumber : KITLV 





Hotel Poeejon. 


Hotel Poedjon 1900 
Sumber : Delcampe 
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Selain Hotel Poedjon dan Justina, penginapan lain yang memi- 
liki reputasi mentereng di Pujon adalah Hotel Terminus. Terminus/ 
hotel Europa adalah hotel milik warga Belanda bernama Reyna, yang 
berlokasi di Pujon Lor. Hotel Terminus Pujon, berjarak kurang dari 1 
KM dari Pavilliun paling barat dari Hotel Justina. 


Fasilitas yang dimiliki Hotel Terminus, tidak kalah dengan Ho- 
tel Justina Pujon. Pada iklan yang dipublikasikan De locomotief tahun 
1918 disebutkan bahwa Terminus memiliki fasilitas ruang Billiard, Pa- 
villiun, dekat dengan pemandian Wilhelmina dan hutan tempat ber- 
buru, Pemandangan indah, taman besar dilengkapi tempat duduk, 
lapangan tennis, serta area permainan anak (De locomotief. 3 Juni, 
1918: 10) 


Dibandingkan Hotel Justina, Terminus memiliki jumlah kamar 
yang lebih sedikit dan tarif yang lebih murah. Tarif bermalam di Ho- 
tel Terminus berkisar antara 8 - 10 gulden per malam untuk kamar 
dengan ranjang tunggal, dan 15- 18 Gulden per malam untuk kamar 
dengan dua ranjang. Untuk tamu yang memesan tamu untuk jangka 
waktu lama, Hotel Terminus juga memberikan diskon 10 X (S. A. Reit- 
sma. 1930 :280) 


Tahun 1937, Hotel Terminus-berganti pemilik. Mrs. J. Reyn- 
aert melepas kepemilikan Terminus. Terminus lantas berganti nama 
menjadi Europa Hotel dengan pemilik A.F Dekens. Tidak seperti Ho- 
tel Terminus yang hanya menyewakan kamar secara harian, Hotel 
Europa menyewakan kamar dengan durasi harian dan bulanan. Tarif 
sewa kamar harian adalah 3,5 Gulden, sedangkan tarif sewa bulanan 
ditetapkan sebesar 70 Gulden (De Indische courant. 15 April 1940 : 3) 
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Hotel Terminus Pujon 
sumber : Tropenmeuseum 





Hotel Europa Pujon 
sumber : Tropenmeuseum 
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Beberapa kilometer dari Hotel Terminus, wisatawan dapat me- 
nemukan Hotel Lebaksari.Hotel Lebaksari adalah sebuah hotel mi- 
lik W. Schmeelke, yang berlokasi di Dusun Lebaksari, Ngroto. Tidak 
diketahui secara pasti kapan tempat ini mulai dibangun, namun ber- 
dasarkan arsip KITLV, pada tahun 1911 Hotel & Pemandian Lebaksari 
telah berdiri. Pada saat itu, kolam lebaksari dikelilingi dengan dinding 
kayu, disekitar kolam terdapat pohon beringin dengan ukuran yang 
cukup besar. 


Tak hanya berenang dan menikmati pemandangan alam pe- 
ngunjung Hotel Lebaksari dapat menjelajahi perbukitan disekitar 
hotelPengunjung Yang ingin menjelajah hutan di sekitar Lebaksari, 
akan dipandu oleh ahli botani Mr.Backer. Kepada para pengunjung, 
Mr Becker dapat menjelaskan secara detail flora-flora yang ditemui 
di hutan dan memandu penjelajah melewati rute yang menarik(De In- 
dische courant 27 Juli 1925:2) 


Keindahan Hotel Lebaksari, kerap.mendapatkan pujian dari 
pengunjung. Paviliun hotel, dikelilingi oleh taman dengan beraneka 
ragam bunga, dilengkapi kolam dengan mata airalami yang mengalir 
dari hutan diatasnya,serta restoran dengan menu masakan lezat sep- 
erti kue break Bacon, nasi goreng dan stroberi dengan whipped cream 
menjadikan Lebaksari tempatyangtepat.untuk bersantai.(De Indische 
courant 27 Juli 1925:2) 


Keindahan Lebaksari, menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal 
maupun dari luar daerah, seperti Kediri. Penduduk di sekitar Lebaksa- 
ri mencoba memanfaatkan kedatangan wisatawan. Sepanjang jalan, 
banyak ditemukan penjual anggrek pohon dari berbagai jenis dengan 
harga ekonomis (Soerabaijasch handelsblad11 Mei 1929 :1) 
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Hotel Lebaksari Pujon 
sumber : KITLV 





Bagian depan Pemandian Wihelminna Lebaksari 
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Selain hotel-hotel besar, di Pujon juga terdapat losmen dan pa- 
viliun kecil yang dikelola oleh warga Belanda. Seperti hotel-hotel be- 
sar di Pujon, Penginapan yang tersebar dari Sebaluh, Pujon Lor hingga 
Ngroto ini menggunakan iklan surat kabar sebagai media promosi. 


Huize Ruimzicht adalah salah satu penginapan kecil di Pujon. 
Penginapan ini, terletak di Desa Ngroto. Sebutan lain bagi Huize Rui- 
mzicht ini adalah Pasangerahan Ngroto. Di Penginapan ini, pengun- 
jung dikenakan tarif 3 Gulden per malam, sedangkan bagi pengunjung 
yang menyewa kamar dengan durasi bulanan, dikenakan tarif sebesar 
60 Gulden.(Indhische courant 6 Maret 1934:7) 


Selain Pasanggerahan Ngroto, di Pujon juga terdapat beber- 
apa Villa dan Pavillun yang dimiliki oleh warga Belanda J.J.B Vrest- 
egh.Pavilliun yang dikelola J.B Vrestegh ini,sudah dilengkapi dengan 
perabotan yang lengkap dan menyediakan sayur dengan harga ekon- 
omis. Di pavilliun ini, satu keranjang sayur dijual seharga 1,5-2,5 Gul- 
den. (Soerabaijasch handelsblad 11 Januari 1930 :10).Penginapan lain 
yang dikelola J.J.B Vrestegh adalah villa Rozenhof . Berbeda dengan 
penginapan lain yang disewakan harian, Villa Rozenhof disewakan 
dengan durasi minimal empat bulan. (Soerabaijasch handelsblad 14 
Februari 1930 :4) 


Tak mau ketinggalan dengan warga Belanda lain, pengembang 
perumahan UNION turut terjun dalam bisnis penginapan di Pujon. 
Perusahaan ini membangun dua pavilliun mewah diatas lahan seluas 
12000 meter, yang dilengkapi dengan taman bunga dan kebun buah. 
Pavilliun ini disewakan dengan tarif 250 gulden per bulan. Bagi yang 
berniat membeli, harga yang dipatok adalah 35.000 Gulden (Soer- 
abaijasch handelsblad 18 Januari 1930 :4) 
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Pasanggerahan Ngroto 
sumber : Tropenmeuseum 





pens. v. agf”3.— Maandkamers 
V. a. f40— p. p€rs. Aanvr. 
logies b. d. Beheerster. T. 4044. 





Iklan Pasanggerahan Ngroto 
sumber : Indhische Courant 
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Paviiliun Pujon thun 1930 
sumber : KITLV 











POEDJON, 
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Iklan penginapan J.J.B Vrestegh 


sumber : Soerabaijasch handelsblad 
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E.KONDISI SOSIAL PUJON PADA MASA KOLONIAL BELANDA 


Pujon pada masa kolonial Belanda bukanlah wilayah primi- 
tif dengan rumah beratap daun. Rumah-rumah di Pujon, dibangun 
dengan bahan yang layak, dan beratap genteng. Banyak diantara ru- 
mah di pedesaan Pujon, yang memiliki halaman luas dengan pohon 
buah jeruk, pagar dari bambu yang dianyam dengan rapi,serta bunga 
berbintik-bintik yang berfungsi sebagai pagar. Meskipun berada jauh 
dari pusat kota, Pujon jauh dari kesan miskin (De locomotief 17 Juni 
1918 :1) 


Masyarakat Distrik Pujon pada masa kolonial, terdiri dari pen- 
duduk pribumi dan warga asing. Pribumi mayoritas berasal dari suku 
Jawa, dan sebagian kecil dari Suku Madura. Warga asing, berasal dari 
Eropa, Cina dan warga asing yang tidak diklasifikasikan dalam etnis 
Eropa maupun Cina. Orang Eropa di Pujon pada thun 1930 berjumlah 
585, orang Cina berjumlah 754 sedangkan jumlah warga asing yang 
tidak diklasifikasikan dalam etnis Eropa-maupun Cina berjumlah 29 
(StibbegSaddenberg.1939 : 1441) 


Menurut Pak Pardjoe,dikalangan pribumi Pujon terdapat pemi- 
sahan status sosial yang tajam antara golongan birokrat, bangsawan 
dan rakyat jelata. Pemisahan tersebut tercermin dari pola interaksi 
antara rakyat jelata dan birokrat serta bangsawan, dimana menurut 
rakyat jelata wajib untuk'berbicara dengan kromo inggil (bahasa jawa 
halus) ketika berkomunikasi dengan bangsawan maupun birokrat. 
Panggilan, Ndoro,Raden yang disematkan oleh rakyat jelata terhadap 
bangsawan dan birokrat.(Wawancara 12 Juni 2014) 
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Raden digunakan sebagai panggilan pada warga yang dianggap 
keturunan bangsawan, sedangkan Ndoro merupakan panggilan untuk 
para biokrat. Beberapa panggilan yang digunakan oleh rakyat Pujon 
bagi para birokrat antara lain : Ndoro dana, Ndoro Sten, Ndoro oepas, 
Ndoro Demang. Ndoro dana merupakan panggilan yang disematkan 
pada kepala kawedanan (wedana), Ndoro Sten merupakan panggilan 
dari asisten kawedanan, Ndoro Oepas adalah penggilan rakyat terha- 
dap petugas keamanan kawedanan, dan Ndoro Demang merupakan 
panggilan pada kepala desa. Untuk panggilan terhadap warga kulit 
putih rakyat jelata menggunakan kata Tuan dan Meneer. (Wawancara 
12 Juni 2014) 





Kartu Tanda Penduduk J.J.B Vrestegh 
pengusaha Belanda yang tinggal di Pujon 
sumber : Indhische forever 
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Soepiah, pribumi Pujon yang bekerja sebagai 
pembantu keluarga Somers 
Sumber : Dokumentasi Jan Somers 
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F.PENDIDIKAN PUJON PADA ERA KOLONIAL BELANDA 


Ketika Rochussen menjabat sebagai Gubernur Jenderal Hin- 
dia Belanda, keluar Dekrit Kerajaan yang menetapkan komitmen 
Pemerintah Belanda untuk mendirikan sekolah-sekolah dasar bagi 
orang-orang pribumi yang menggunakan bahasa Melayu sebagai 
bahasa pengantar. Sekolah tersebut dinamakan Volkschool (Seko- 
lah Rakyat) Materi yang diajarkan di Volkschool jauh lebih sedikit, 
dibandingkan sekolah dasar untuk warga Eropa.Dengan demikian se- 
benarnya bukan maksud untuk mencerdaskan bangsa Indonesia yang 
sesungguhnya, melainkan tidak lepas dari kepentingan-kepentingan 
kolonial.(Dadang Supardan, 2008 : 2) 


Tahun 1866 , Pemerintah Kolonial mengeluarkan Verslag yang 
mengamanatkan perluasan layanan sekolah dasar. Di Kabupaten 
Malang, dibangun 12 sekolah. Sekolah-sekolah tersebut terletak di 
Distrik Gondanglegi, Bululawang,Kepanjen, Pakisaji, Pakis, Tumpang, 
Singosari, Sisir, Wagir, Ngantang dan Pujon. (Verslag van het inlandsch 
onderwijs in Nederlandsch-Indie. 1866:208) Sekolah Rakyat yang didi- 
rikan tahun 1866 ini merupakan sekolah pertama di Pujon. 


Materi yang diajarkan di Sekolah Desa ini meliputi pelajaran 
menulis, membaca bahasa Jawa'dan-Melayu, menerjemahkan baha- 
sa Melayu ke Jawa, dan“sebaliknya,berhitung tingkat rendah, serta 
ilmu Bumi. Setiap sekolah di Distrik Kabupaten Malang mendapat- 
kan biaya operasional sebesar 18 Gulden. Sekolah-sekolah tersebut, 
mempekerjakan guru yang lebih muda dan-energik (Verslag van het 
inlandsch onderwijs in Nederlandsch-Indie. 1866:208) 
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Pada dekade 1930 an, jumlah sekolah mengalami peningkatan 
drastis. di kabupaten Malang jumlah sekolah mencapai 146. Pada saat 
itu distrik Pujon memiliki 26 sekolah yang tersebar dari Oender Distrik 
Batu hingga Kasembon. (De Indische Courant, 24 Oktober 1931:3). Se- 
kolah-sekolah yang berdiri di Distrik Pujon, terdiri dari Sekolah Rakyat 
dan Sekolah Swasta, yang dikelola warga Eropa. Sekolah Rakyat di 
Kecamatan Pujon, terletak di Desa Ngroto (sekarang menjadi SMKN 
Pujon) dan di Pujon Lor, dekat Kanjengan Pujon(sekarang menjadi 
Alfamart Pujon Lor) 


Tahun 1931, dibuka sekolah swasta di sebuah paviliun kecil 
yang berlokasi di jalan utama menuju Pujon. Sekolah ini pada awalnya 
hanya memiliki lima siswa. Meskipun jumlah siswa sangat minim, pen- 
gelola sekolah tetap membangun gedung sesuai dengan kebutuhan 
sekolah pada umumnya. Jumlah siswa di sekolah ini terus meningkat, 
pada bulan Juni tahun yang sama, jumlah siswa mencapai 25. Pada 
tahun 1932 jumlah siswa mencapai.50..Prestasi akademik siswa dari 
sekolah ini, cukup memuaskan. Pada tahun ajaran 1934 Alumni yang 
melanjutkan ke jenjang HBS, semua lulus test. Sedangkan alumni yang 
mengikuti test di MULO, hanya satu yang tidak lulus (Soerabaijasch 
handelsblad 4 Februari 1935: 15) 


Di Distrik Pujon, peningkatan-jumlah dan kualitas sekolah 
swasta, tidak berbandingslurus dengan Volkscholl. Saat kualitas seko- 
lah swasta meningkat, volkscholl di Pujon dan beberapa daerah lain 
mengalami kerusakan parah, sehingga harus direnovasi. Pemerintah 
Kabupaten Malang akhirnya menganggarkan 4200 Gulden untuk re- 
novasi 7 sekolah dan membangun 2 sekolah baru. Dari 7 sekolah yang 
direnovasi, 3 diantaranya berlokasi di Pujon (De Indische courant 7 
April 1938 :1) 


43 


Rizky Ika Pradipta 





ad 


Rizky Ika Pradipta 





Bapak Siswoprayino ( Paling kiri, membawa buku) guru volk- 
scholl Pujon pada masa Kolonial Belanda 
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Berdasarkan keterangan Pak Oesodo, Beberapa guru yang men- 
gajar di Sekolah Rakyat Pujon pada masa kolonial Belanda antara lain 
: Pak Siswoprjitno, dan Pak Sastro.Sebelum menjadi tenaga pengajar 
di Volkscholl, Pak Siswoprajitno yang tinggal di desa Pujon Lor, telah 
aktif memberikan pelajaran baca-tulis secara gratis bagi anak-anak 
Pujon. di Ngroto juga terdapat sebuah Madrasah yang dikelola oleh 
alumni Tebu Ireng bernama Abdul Manan (wawancara 23 Juni 2014) 


Memasuki tahun 1940 an beberapa guru dari luar daerah dimu- 
tasi ke Pujon. Samsoediro, yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Sekolah di Pare, dipindahtugaskan memimpin sekolah di Pujon. Guru 
lain yang dikirim ke Pujon adalah Sigit Partoesoedjono yang ditugas- 
kan sebagai guru bantu (Indische Courant (24 Februari 1941: 13) 


Pada masa Kolonial, Selain menyelenggarakan pendidikan 
formal, pemerintah Kolonial juga kerap mengadakan pelatihan 
ketrampilan praktis. Di Kabupaten Malang, 1 Agustus 1934 bertempat 
di Kecamatan Lawang, diadakan pelatihan pertanian untuk pemuda, 
dengan instruktur Bapak Rohiman. Peserta pelatihan ini terdiri dari 
20 pemuda berusia antara 17-18 tahun yang berasal dari Pujon, Batu, 
dan Malang. Karena keterbatasan akomodasi, peserta pelatihan ini di- 
batasi 20 orang. Ujian akhir pelatihan ini digelar di Pujon, Batu, Punten 
dan Nongkojajar dan dipimpinslangsung oleh Mr.Dalmar (Soerabai- 
jasch handelsblad. 1 Juni 1937 : 2) 
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PUJON 
MASA PENDUDUKAN JEPANG 
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Raden Adipati Ario Sam 
Bupati Malang pada masa penjajahan Jepang 
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A.PEMERINTAHAN PUJON PADA MASA PENDUDUKAN JEPANG 


Pada 1 Maret 1942, pasukan Jepang mencapai pantai Banten 
dan bergerak dengan cepat ke Batavia yang dinyatakan oleh Belanda 
sebagai kota terbuka. Batavia diduduki pada 5 Maret 1942 dan tiga 
hari kemudian pada 9 Maret 1942 Gubernur Jenderal Hindia Belan- 
da, Mr. Jhr. Tjarda Van Stakenborg Stachouwer menyerah tanpa syarat 
kepada Letnan Jenderal Hitoshi Imamura, komandan Tentara ke XVI 
Jepang yang bergerak ke wilayah Indonesia. Jepang lantas mengua- 
sai seluruh pulau Jawa dan menghabisi seluruh sisa pasukan Belanda. 
Dengan demikian era penjajahan Jepang atas Indonesia dimulai. 


Pada bidang pemerintahan, Jepang melakukan banyak peruba- 
han. Sistem Desentralisasi yang dirintis Pemerintah Kolonial Belanda 
dirubah menjadi sistem sentralistis yang cendrung otoriter. Hampir 
semua peraturan yang dilaksanakan di daerah merupakan peraturan 
yang disusun oleh pemerintah pusat pada.sistem perekrutan pegawai. 
Pegawai yang berasal dari golongan Indo diganti dengan orang Indo- 


nesia. 


Saat menguasai Indonesia, Pemerintah Militer Jepangi memba- 
gi pemerintahan daerah dalam-syw(karesidenan), syi (kotapraja), ken 
(kabupaten), gun (kawedanan), son (kecamatan), dan kun (desa). Para 
pemimpinnya (co) disebut dengan syico (residen), kenco (bupati dan 
walikota), gunco (wedana), sonco (camat), dan kunco (kepala desa). Di 
Jawa, Pemerintah Militer Jepang menghapusstatus provinsi atas Jawa 
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur (Bizawie, 2014: 113). 
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Mas Ngabehi Soentoro 
wedana Pujon Pada masa pendudukan Jepang 
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Pemerintah kolonial Jepang mengangkat Minoru Tanaka se- 
bagai Residen Malang (Syutyokan) dan Soewarso Tirtowijogjo se- 
bagai walikota (Sityo) Malang, dan R.ALA Sam sebagai bupati Malang. 
Setelah melakukan pergantian personil pemerintahan dan pengha- 
pusan berbagai istilah Belanda, tugas berikutnya adalah melakukan 
pendataan bangsa asing, terutama Belanda, Tionghoa dan Arab. (Van 
Schaik. 1996 : 48) 


Pada Masa Penjajahan Jepang, Mas Ngabhei Soentoro men- 
jabat sebagai Wedana Pujon. Beberapa pribumi yang duduk dalam 
pemerintahan Pujon saat itu antara lain : Soemantono (juru tulis 
kawedanan),Poncosari (Kaur keagamaan Pujon Lor), Djais(Petugas 
keamanan kecamatan), Damang(Kuco Pujon Lor), Yusuf (Kuco Tawang- 
sari) dan Soejono Koesno(Kuco Pandesari). 


Pada 29 April 1944 Jepang membentuk Jawa Hokokai . Gera- 
kan baru ini yang disebut Jawa Hokokai-ini merupakan wadah per- 
himpunan semua organisasi yang bersifat multirasial, tidak hanya 
terbatas pada organisasi eksklusif para pemimpin nasionalis sekuler 
dan nasionalis Islam. Tetapi organ bagian semua kalangan termasuk 
perkumpulan pemuda, perempuan, dan kelompok etnik non-pribumi. 
Dan juga beberapa organisasi terpenting yang berdiri jauh sebelum 
Jawa Hokakai dibentuk (Imran»2012”52). 


Di Pujon, pemerintah Jepang merekrut beberapa tokoh mas- 
yarakat Pujon untuk bekerja pada Departmen Jawa Hokkokai Komi- 
tie. Adapun warga tersebut antara lain : Bapak Arpanu, Bapak Kadir, 
Bapak Langsir, Bapak Supadi (Kalam Tirtorahardjo,1992 : 2) 
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B.PEREKONOMIAN PUJON PADA MASA PENJAJAHAN JEPANG 


Pemerintah militer Jepang memberlakukan sistem autokra- 
si (setiap daerah diwajibkan untuk memenuhi kebutuhanya sendiri. 
Dampak diberlakukanya hal ini, dalam bidang pertanian terjadi peru- 
bahan yang signifikan, jika pada masa pemerintahan kolonial Belanda 
Pujon dijadikan sebagai salah satu sentra produksi kopi, pada masa 
pemerintahan Jepang, tanaman pangan dan budidaya tanaman yang 


menunjang kebutuhan perang, merupakan prioritas utama Jepang. 


Menurut Pak Ngatimo salah satu pejuang Pujon asal Pujon 
Kidul, pada masa penjajahan Jepang, Ratusan pohon kopi dan jeruk 
ditebang.Perkebunan jeruk dan kopi di Pujon Kidul banyak yang bera- 
lihfungsi menjadi ladang. Penduduk juga diwajibkan untuk menanam 
jarak dan menyetorkan hasil panen kepada Jepang. Lokasi yang dija- 
dikan Jepang untuk menampung setoran tanaman wajib dari warga 
Pujon, berlokasi di bekas gedung Pidji Ombo, Pujon Lor (wawancara 
12 Juni 2014) 


Sepertihalnya Pak Ngatimo Ibu Ngaisah juga menuturkan 
runyamnya situasi ekonomi Pujon pada masa pendudukan Jepang. 
Menurut Bu Ngaisyah penduduk Pujon saat itu banyak yang meng- 
gunakan karung goni sebagaispakaian,.penduduk Pujon juga terjan- 
gkit penyakit kudis dan-kutu. Makanan layak-menjadi hal yang lang- 
ka pada masa itu.Bahkan orang yang punya banyak uangpun belum 
tentu bisa memperoleh makanan yang dinginkanya, karena bahan 
kebutuhan pokok sulit diperoleh. Saat itu kebanyakan warga Pujon 
menjadikan umbi keladi dan Singkong yang dicampur dengan garam, 
sebagai makanan pokok.(wawancara 14 Juni 2014) 
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C.PENDIDIKAN DI PUJON PADA MASA PENJAJAHAN JEPANG 


Pemerintah Militer Jepang di Indonesia berusaha menghil- 
angkan pengaruh Belanda pada bidang pendidikan. Semua sekolah 
warisan Belanda ditutup dan diganti sekolah-sekolah baru yang dis- 
eragamkan untuk seluruh rakyat Indonesia.jika pada masa Belanda 
pendidikan hanya dapat dinikmati oleh kalangan tertentu, pada masa 
penjajahan Jepang siapapun boleh mengenyam pendidikan formal 
tanpa ada diskriminasi. Pada masa pendudukan Jepang, madrasah 
dan pesantren turut berkembang pesat. Sikap toleran Jepang terha- 
dap pesantren, merupakan upaya untuk menarik simpati umat Islam, 
yang berpotensi untuk menjadi mitra strategis dalam perang Pas- 
ifik(Abdullah Aly.1999:110). 


Pemerintah Jepang di Indonesia juga menerapkan jenjang 
pendidikan formal seperti di negaranya yaitu mulai jenjang Sekolah 
Rakyat (Sekolah Dasar) 6 tahun, Sekolah Menengah 3 tahun dan Seko- 
lah Menengah Atas 3 tahun. Bahasa Indonesiajuga digunakan sebagai 
bahasa pengantar di sekolah-sekolah. 


Menurut Pak Oesodo, Jepang juga merekrut guru pribumi un- 
tuk mengajar di sekolah-sekolah. Beberapa warga Pujon seperti Ba- 
pak Siswoprayitno,Pak Sastro,dansPak.Sigit yang telah menjadi guru 
sejak masa penjajahan Belanda, direkrut olah Jepang. Pada zaman 
pendudukan Jepang, di Pujon hanya terdapat Sekolah Rakyat yang 
berlokasi di tempat yang kini menjadi Kantor Pos Pujon. Dalam sistem 
pendidikan Jepang yang diterapkan di Indonesia, siswa dan guru ha- 
rus hafal lagu kebangsaan Jepang dan belajar budaya Jepang. (Waw- 
ancara 14-7-2014) 
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Selain merubah sistem pendidikan formal, Jepang juga membu- 
ka pelatihan semi-militer bagi pemuda-pemuda Indonesia dan mem- 
bentuk organisasi-organisasi kepemudaan, yang orientasi utamanya 
untuk membantu kepentingan militer Jepang. Organisasi-organisasi 
militer dan semi-militer bentukan Jepang di Indonesia antara lain : 
Seinendan (Barisan Pemuda) Keibondan (Korps Kewaspadaan) Suish- 
intai (Barisan Pelopor) Gakkutotai (Barisan Pelajar) Hizbullah atau 
Kaikyo Seinen Teishintai (Barisan Pemuda Muslim) Jibakutai (Barisan 
Berani Mati) Heiho (Prajurit Bantu) Kyodo Boei Giyu-gun (Pasukan 
Pembela Tanah Air/PETA Romusha (Serdadu Pekerja). 


Di Pujon, mulai tahun 1942 Jepang telah menggelar pelatihan 
semi-militer untuk pemuda. Meskipun hanya pelatihan semi-militer, 
Instruktur yang melatih pada kegiatan ini bukanlah prajurit sembaran- 
gan, tapi perwira yang dianggap memiliki kemampuan mumpuni dari 
Divisi Kei-Butai. Adapun materi yang diajarkan antara lain baris-ber- 
baris, simulasi perang (Kalam Tirtorahardjo.1992 : 1). 


Setelah menjalani pelatihan semi-militer, banyak pemuda 
Pujon yang mendaftar pada seleksi Heiho, PETA, yang dibuka pada 
1943.Mayoritas pemuda Pujon pada saat itu mendaftar sebagai Hei- 
ho Kaigun(Angkatan Laut Jepang). Berdasarkan catatan Tim Perumus 
Sejarah Perjuangan Pujon, yang'diketuai-H.Kalam Tirtorahardjo, 24 
pemuda Pujon lolos seleksi dan diterima sebagai Heiho Kaigun, 10 
pemuda diterima sebagai Jumpo.( 12). Untuk pemuda yang mengikuti 
seleksi PETA, hanya Bapak Abdul Manan yang diterima. Beliaulantas 
ditugaskan sebagai Komandan Kompi, pada Batalion PETA Kabupaten 
Malang 
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Gedung sekolah Rakyat dekat Pidji Ombo Pujon 
Sumber : Dokumentasi Bapak Siswoprajitno 
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Keluarga Nakashima 
Warga Jepang yang tinggal di Ngroto 
Sumber : Dokumentasi Bapak Djojo Utomo 
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D.KONDISI SOSIAL PUJON PADA MASA PENJAJAHAN JEPANG 


Setelah Jepang menguasai Indonesia, stratifikasi sosial men- 
galami perubahan yang signifikan. Jika pada masa kolonial Belanda 
penduduk kulit putih dan warga timur asing(China,India,Arab) memi- 
liki hak yang lebih istimewa dan secara hierarki sosial berada diatas 
masyarakat pribumi, Sistem stratifikasi sosial pada zaman Jepang 
menempatkan golongan bumiputera di atas golongan Eropa maupun 
golongan Timur Asing, kecuali Jepang. Hal ini disebabkan karena Je- 
pang ingin yang 'mengambil hati' rakyat Indonesia untuk membantu 
mereka dalam Perang Asia Timur Raya. 


Propaganda bahwa Jepang adalah saudara tua bangsa Indo- 
nesia juga di sebarluaskan. Slogan Jepang cahaya Asia, Jepang pemi- 
mpin Asia, dan Jepang pelindung Asia terdengar dimana-mana. Untuk 
memuluskan taktik propaganda ini, tak jarang Jepang merekrut tokoh 
masyarakat atau bahkan tokoh agama,.untuk menarik simpati rakyat 
Indonesia. Selain itu Jepang juga menggunakan media massa sebagai 
alat propaganda. Namun propaganda yang dilakukan Jepang kerap 
kali mendapatkan perlawanan dari pribumi. Salah satu cara yang 
dilakukan sebagai serangan balasan terhadap propaganda Jepang 
adalah melalui kesenian ludruk dan parikan. 


Walaupun merubah tatanan sosial antar masyarakat pribumi 
dan non-pribumi, stratifikasi sosial pada masyarakat pribumi tidak be- 
rubah. Pada masa pemerintahan Jepang di Pujon interaksi sesama war- 
ga pribumi masih diwarnai feodalisme warisan pemerintah kolonial. 
Panggilan-penggilan berdasarkan status sosial dan keturunan,seperti 
ndoro,raden,dan tuan masih terus bertahan. Namun hak-hak istime- 
wa para priyayi pada masa pendudukan Jepang ini,tak seistimewa 
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ketika pemerintah Belanda berkuasa. Jepang menghapuskan sistem 
pelayanan publik yang cendrung bersifat dualisme, memperlakukan 


penduduk pribumi secara sama, tanpa memandang keturunan. 


Persamaan dalam pelayanan, serta dihapuskanya hak-hak is- 
timewa warga kulit putih dan timur asing, tidak lantas membuat ke- 
hidupan warga pribumi membaik. Sistem sosial yang dibangun Jepang, 
justru menimbulkan masalah baru bagi pribumi. Saat berkuasa, Je- 
pang berusaha memaksakan penerapan diskriminasi baru, berdasar- 
kan kebudayaan Jepang. diskriminasi baru ini cendrung merugikan 
pribumi dan menguntungkan Jepang 


Menurut salah satu narasumber Pak Pardjo, begitu sampai di 
Pujon Jepang segera merebut dan menguasai bangunan-bangunan 
yang dimiliki pemerintah kolonial. Setelah itu Jepang menyebar ten- 
taranya untuk berpatroli disepanjang jalan utama Pujon. Pos-pos 
tentara Jepang dibangun antara lain ditepi jalan Pujon Lor, Pande- 
sari, dan Lebaksari. Saat itu pak Ngatimo yang masih berusia remaja 
mengaku heran melihat serdadu berpawakan kecil berpakaian warna 
coklat hilir mudik membawa bayonet.(wawancara 12 Juni 2014) 


Menurut Bu Sunarti, setiap warga pribumi yang melewati pos 
keamanan Jepang atau bertemurorang.Jepang, harus berhenti dan 
memberi hormat dengan membungkukkan- badan. Jika penduduk 
pribumi lalai tidak memberikan hormat, atau cara memberikan hor- 
mat dianggap tentara Jepang kurang sempurna, maka tentara Jepang 
tidak segan-segan menghukum. Prajurit-prajurit Jepang yang berada 
di Pujon juga mempekerjakan beberapa warga Pujon untuk melayani 
dan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dengan upah yang ti- 
dak layak (Wawancara 12 Mei 2014) 
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Dalam bidang sosial diberlakukannya Romusha, karena meli- 
hat dari praktek-praktek eksploitasi ekonomi masa pendudukan Je- 
pang, yang telah banyak menghancurkan sumber daya alam, sehing- 
ga menimbulkannya krisis ekonomi. Pergerakan sosial yang dilakukan 
pemerintah Jepang dalam bentuk Kinrohosi atau kerja bakti yang 
lebih mengarah pada kerja paksa hanya untuk kepentingan perang. 
Kemudian semakin luasnya daerah pendudukan Jepang, memerlukan 
tenaga kerja yang banyak untuk membangun sarana pertahanan be- 
rupa kubu-kubu, lapangan udara, jalan raya dan gudang bawah tanah. 
Tenaga yang mengerjakan itu semua diperoleh dari desa-desa di 
Jawa yang padat penduduknya, sehingga kegiatan ini menggunakan 
sistem kerja paksa istilah terkenalnya Romusha. Pada awalnya mer- 
eka melakukan dengan sukarela, lambat laun terdesak oleh perang 
pasifik sehingga pengerahan tenaga diserahkan kepada Romukyokai 
yang ada disetiap desa. Banyak tenaga Romusha yang tidak kembali 
dalam tugas seab meninggal akibat kondisi kerja yang sangat berat 
dan tidak diimbangi oleh gizi serta kesehatan yang mencukupi (Isnae- 
ni dan Apid, 2008: 39). 


Di Kecamatan Pujon, beberapa pemuda dikirim menjadi romu- 
sha. Pemerintah Jepang di Pujon juga merekrut 20 pemuda sebagai 
JUMPO (Prajurit Pekerja). Adapun 20 pemuda yang direkrut Jepang 
7 orang berasal dari Desa Ngroto,'3vorang berasal dari Wiyurejo, 2 
orang berasal dari Madiredo, 7 orang berasal dari Pandesari. ( Kalam 
Trrtorahardjo dkk.1992 : Lampiran 2). 
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Anggota Peleton Soetomo, Kompi.Sumeru 
Sumber : Dokumentasi Letkol(purn)Soetomo 
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PUJON 
MASA REVOLUSI FISIK 
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Kromoredjo. Komandan BPRI Pujon 
sumber : Dokumentasi keluarga Kromoredjo 
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A.TERBENTUKNYA ORGANISASI MILITER DI PUJON 


Pasca Proklamasi kemerdekaan, di Pujon terdapat satu seksi 
BKR yang dipimpin Sutomo, tugas dari pasukan ini adalah untuk men- 
gawasi tentara jepang dari kaigun(Angkatan Laut) yang menjadi tawa- 
nan perang dan menunggu pemulangan. Kondisi pasukan kaigun yang 
ditawan, sudah tidak bersenjata dan hanya dilengkapi perbekalan 
logistik seperti makanan,pakaian dan alat pertanian serta perbengke- 
lan. BKR Pujon bermarkasdi hotel Justina, taktis komandonya berada 
dibawah koordinasi kompiNaga Hitam yang dipimpin oleh Kapten 
Abdul Manan.( Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan 
ke-2 Kecamatan Pujon. 1982 : 1) 


Selain BKR, di Pujon juga terbentuk badan perjuangan 
rakyat,seperti BPRI(Barisan pemuda republik Indonesia) dan Kor- 
pri(konggres pemuda Indonesia), Hizbullah, GPII dan Sabilillah. BPRI 
Pujon, dipimpin oleh Kromoredjo dengan pusat di Pujon Lor Laskar 
Hizbullah Pujon dipimpin oleh H.Maki yang berasal dari desa Madire- 
do, GPII Pujon dipimpin oleh Abdul Jamil, adik.dari Abdul Manan yang 
berasal dari Ngroto, Laskar Sabilillah dipimpin oleh H.Abdullah yang 
berasal dari Delik, Madiredo. (Kalam Tirtorahardjo . 1992:4) 


Pada 5 Oktober 1945 sesuai instruksi presiden Soekarno, BKR 
berubah menjadiTKR, demikian pula BKR di. Pujon.Tugas TKR Pujon 
masih tetap mengawasi tawanan perang. TKR dan laskar-laskar per- 
juangan di Pujon juga turut mengirim bantuan ke Surabaya untuk 
menghadapi pasukan sekutu. Beberapa pejuang Pujon juga turut ber- 
juang pada pertempuran gedangan sidoarjo. ( Panitia Pembangunan 
Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 Kecamatan Pujon. 1982 : 2) 
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Pada 24 Januari 1946 TKR menjadi TRI (Tentara Republik In- 
donesia), perubahanTKR menjadi TRI membawa dampak signifikan 
bagi pasukan yang bertempat di kawasan Pujon. Kompi yang dipimpin 
Abdul Manan berubah menjadi Batalyon II Resimen 32 Divisi VII,yang 
dipimpin langsung oleh Mayor Abdul Manan ,Batalyon ini terdiri dari : 

I.Kompi I dipimpin oleh Kapten Soemaru 

Il.Kompi II dipimpin oleh Letnan Wagimin 

Ill.Kompi III dipimpin oleh Kapten Sugiri dumadi 


Sementara untuk menjaga dan mengawasi tawanan perang, di 
Pujon ditempatkan tambahan pasukan yang dipimpin oleh Letda So- 
enyoto. Pasukan Kaigun Jepang yang menjadi tawanan, akhirnya dip- 
indahkan ke Malang oleh Divisi VII, dibantu pasukan Batalyon Abdul 
Manan, Kompi Sulam samsun, dan Batalyon Mochlas Rowi,serta ALRI 
dan KNI. 


Kaigun yang dipindahkan ke Malang hanya membawa barang 
secukupnya,sisa barang yang ditinggalkan di kamp tawanan Pu- 
jon menjadi milik pemerintah RI. Pemindahan barang dari Pujon ke 
Malang dilakukan pada Desember 1946, dikoordinir oleh pasukan 
divisi VII. Pasca pemindahan tawanan ke Malang, pasukan di Pujon 
dikurangi, pejuang-pejuang yang semula bertugas di Pujon, kembali 
ke kesatuan masing-masing.sedangkan.di. Pujon hanya tinggal satu 
regu dibawah koordinasi'Batalyon Abdul Manan yang bermarkas di 
Batu, tugas regu ini adalah menjaga keamanan rakyat dan melatih 
pejuang-pejuang yang tergabung dalam badan perjuangandi Pujon. 5 
Mei 1947 TRI berubah menjadi TNI. Kekuatan pejuang di Pujon tetap 
satu regu dibawah koordinasi Batalyon Abdul Manan yang bermarkas 
di Batu. 


64 


Rizky Ika Pradipta 





Sullam Samsun 
Sumber : Perjuangan Total Brigade IV 
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Setelah Kaigun dipindahkan ke Malang, Peleton BKR di Pujon 
tetap ditugaskan menjaga keamanan daerah Pujon, serta memberikan 
pelatihan kemiliteran bagi Badan-badan perjuangan di Pujon.( Panitia 
Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 Kecamatan Pu- 
jon. 1982 : 2). Adapun Badan Perjuangan yang berdiri di daerah Pu- 
jon setelah Proklamasi Kemerdekaan antara lain : Kongres Pemuda 
Republik Indonesia, GPII (Gerakan Pemuda Islam Indonesia), Hizbul- 
lah, BPRI (Barisan Pemberontak Republik Indonesia), Laskar Pesindo 
(Pemuda Sosialis Indonesia). (Kalam Tirtorahardjo.1992:3) 





Kamp Tawanan Kaigun di Pujon 
sumber : www.javapost.nl 
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Soetomo 
Komandan Peleton BKR Pujon 
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B.PUJON PADA MASA AGRESI MILITER I 


Setelah Perjanjian Linggarjati ditandatangani, aksi kekerasan 
dan pelanggaran perjanjian masih sering terjadi di berbagai tem- 
pat,sehingga membuat suasana semakin tidak kondusif. PihakBelan- 
da terus mengirim tentara ke Indonesia dengan dalih untukmenjaga 
keamanan dan berupaya rneyakinkan pihak Internasionalbahwa yang 
mereka lakukan adalah urusan dalam negeri, bukanagresi terhadap 
negara yang berdaulat.Memasuki akhir Mei 1947, situasi semakin me- 
manas. Pada24 Mei 1947 Dr Bell, Perdana Mentri Belanda berpidato 
di Makasar.Dalam pidato tersebut ia mengungkapkan sikap dan tinda- 
kan Republik Indonesia terhadap Perjanjian Linggarjati. Sementara di 
Yogyakarta,pada waktu yang hampir bersamaan Jendral Soedirman- 
melalui pidatonya, mengobarkan semangat pejuang agar terus men- 
dukungupaya diplomasi yang dilakukan perwakilan RI, dan memper- 
tahankankedaulatan Republik Indonesia dari serangan Belanda.(De 
Volkskrant 21juni1947:2) 


Pemerintah Belanda secara resmi mengeluarkan ultimatum 
kepada RI tanggal 3 Juni 1945. agar pihak Indonesia memenuhitun- 
tutan Belanda dan apabila dalam waktu 14 hari jawaban Indonesia 
tidak memenuhi tuntutan Belanda maka Belanda akan menggunakan 
kekuatan militer untuk menguasaislndonesia.Sikap keras pemerintah 
Belanda, ditanggapi RI dengan mengirimkannota balasan namun nota 
tersebut ditolak oleh Pemerintah Belanda. Pada tengah malam Van 
Mook menyatakan bahwa pemerintah Belanda akan mengambil lang- 
kah-langkah yang tepat untuk memulihkan ketertiban dan keamanan. 
Pemerintah Belanda enggan mempercayai Pemerintahan Republik In- 
donesia yang dianggap tidak memiliki kemauan dan kemampuan un- 
tuk melaksanakan Perjanjian Linggarjati (De Volkskrant 21juni1947:3) 
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Tanggal 25 Juli pasukan Belanda berhasil menguasai Lawang 
(Nieuwe Apeldoornsche courant.31-Juli 1947),dan menyerang Singo- 
sari pada tanggal 28. Belanda mendapatkan perlawanan sengit di 
Singosari. Jembatan-jembatan dirusak, rumah-rumah sekitar jalan 
raya utama banyak yang terbakar, empat pejuang gugur dan enam 
mengalami luka-luka pada pertempuran diSingosari (Nieuew Cou- 
rant.31-Juli 1947). Pada 30 Juli Belanda melakukan serangan secara 
besar-besaran terhadap kota Malang. Tentara Belanda yang datang 
dari arah Lawang menduduki lapangan terbang Singosari dan dapat 
mencapai Blimbing, 5 kilometer sebelah utara kota Malang. Keesokan 
harinya,tanggal 31 Juli 1947, Belanda berhasil menguasai kota Ma- 
lang,setelah melancarkan serangan udara sejak pukul 02.00 dini hari 
(A.H Nasution, 1978 : 259) 


Pada 30 Juli 1947, Batu Pasukan Belanda yang dilengka- 
pi kendaraan lapis baja, menyerang daerah Batu. Serangan Belan- 
da,dihadapi oleh Pleton Suwandi dan Pleton Markas, dari Batalyon 
Abdul Manan. Karena gencarnya serangan Belanda, pasukan Letnan 
Suwandi mundur ke Gunung Bale sambil melakukan pembumihangu- 
san bangunan yang dianggap penting. Setelah Batu dikuasaiBelanda, 
Markas Batalyon Abdul Manan berpindah ke.Pujon Kidul, bersama 
dengan Jawatan Kepolisian yang dipimpin Gardjito dan pemerintahan 
Kawedanan yang dipimpin Soentoro'(-Lembaga Sejarah.1974:5) 


Pasca kegagalan serangan pertama, Belanda terus menambah 
intensitas serangan ke wilayah Pujon, sehingga pos pertahanan yang 
semula berada di Songgoriti, mundur ke Sebaluh. Dalam kondisi yang 
semakin terdesak, datang bantuan dari Kompi Oerip, yang dipimpin 
oleh Ltd Oerip Hendrodanu yang semula bertugas di Kalipare. selain 
kompi Oerip, pasukan pimpinan Ltd Sukarno yang sebelumnya bertu- 
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gas di daerah Dau, juga mundur ke Pujon kembali bergabung dengan 
Batalyon Abdul Manan. Selanjutnya, Kompi yang dipimpin Ltd Oerip 
Hendrodanu,melakukan konsolidasi dan pembagian wilayah. Adapun 
kedudukan Sie dari kompi ini adalah sebagai berikut ( Lembaga Seja- 
rah.1974:12) 

-Sie Markas dipimpin Letda Oerip bermarkas di Kebonsari 

-Sie | dipimpin Pelttu. Moch Saleh bermarkas di Wiyurejo 

-Sie II dipimpin Pelttu.Suwandi bermarkas di dusun Jurangbuntu 


Pasca Batu dikuasai Belanda, daerah Pandesari menjadi 
pertahanan terdepan RI di kawasan Malang Barat. TRI menempatkan 
pasukan pengintai di perbukitam antara Pandesari-Batu yang me- 
liputi: Gunung Pancir, Gunung Banyak, Gunung Bendera, GunungRa- 
jagwesi dan Gunung Putukdali. Sementara Pos-pos Kompi NagaHitam 
pimpinan Abdul Manan, bersiaga didirikan di daerah Sebaluh,Pande 
Emas, dan Pandesari (Kalam Tirtorahardjo.1992 :2) 


Pada Juli 1947 datang bantuan dari kompi Macan Putih yang 
dipimpin Letnan Sumadi dari Batalyon Soenandar Mojokerto. Kom- 
pi ini, bersenjatakan 2 pucuk senjata berat dengan kaliber 2 cm. 
Setelah Kompi Macan Putih datang, Abdul Manan kembali melakukan 
konsolidasi. Kompi Macan Putih, ditugaskan mengamankan daerah 
Cemara Kandang, Kompi Soemerur-ditugaskan untuk mengamankan 
daerah Gunung Banyak-sampai dengan Jurangrejo, Kompi Wagimin 
ditugaskan untuk mengamankan Rajegwesi ( Panitia Pembangunan 
Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 Kecamatan Pujon. 1982: 5) 
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Pasukan Belanda di jalan dekat Sebaluh, Pujon 
Sumber : indiegangers.nl 





Patroli tentara Belanda di Kota Batu 
Sumber : indiegangers.nl 
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Pasukan Belanda melakukan Razia di Pasar Batu Juli 1947 
Sumber : indiegangers.nl 
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Tentara Belanda melakukan screening di Hotel Arjuno Batu, 1947 
Sumber :www.gahetna.nl 
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Mayjend Drs.H Soemadi 
Komandan Kompi Macan Putih 
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Pada 9 Juli 1947 datang tambahan 1 kompi TNI dibawah 
pimpinan Kapten Kromoredjo. Anggota kompi ini berasal dari 
BPRI(Barisan Perjuangan Rakyat Indonesia) yang diresmikan men- 
jadi TNI. Pasukan Batalyon II yang di bantu kompi Macan Putih dan 
Kompi Kromoredjo kerap melakukan penyerangan ke daerah Batu. 
Serangan-serangan yang dilakukan pasukan dari Batalyon II, berha- 
sil menghancurkan pos IVG di daerah Ngaglik Batu, beberapa ranjau 
yang dipasang TNI juga berhasil menghancurkan kendaraan pasukan 
Belanda.( Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 
Kecamatan Pujon. 1982: 6) 


Pada 4 Agustus 1947 Panglima tinggi APRI memerintahkan 
penghentian tembak-menembak. Perintah dipatuhi, namun Mayor 
Abdul Manan tetap menggerakan pasukan-pasukanya ke daerah yang 
dikuasai musuh untuk melakukan penyelidikan kekuatan musuh, sab- 
otase-sabotase ,dan penculikanterhadap pribumi yang menjadi kaki 
tangan musuh. Selain itu Abdul Manan juga memerintahkan kompi 
Sanoesi untuk menyusup ke daerah Pandaan:sSaat itu selain pasukan 
dari Batalyon II, Kompi Macan Putih, dan Kompi Kromoredjo, di Pujon 
juga terdapat pasukan stoot strap yang berangotakan mantan narap- 
idana 


Berdsarkan informasi.dari'Pak-Ngatimo, mantan anggota Kom- 
pi Sumeru.Untuk menghambat pergerakan"Belanda, TNI ditugaskan 
merusak jembatan dan memasang ranjau di jalan-jalan yang diduga 
akan dilewati tentara Belanda.Adakalanya upaya tersebut berhasil, 
namun TNI juga kerap gagal dalam menghambat pergerakan tentara 
Belanda.Menurut Pak Saimo,saat Belandamasuk kota Batu, Pejuang 
yang berkedudukan di Pujon diinstruksikan menghancurkan jembatan 
coban kethak. Namun tim eksekutor gagal (wawancara 23 Mei 2014) 
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Pada tanggal 1 Agustus 1947, Dewan Keamanan PBB memerin- 
tahkan agar pihak Indonesia dan Belanda menghentikan tembak-me- 
nembak.Akhirnya pada tanggal 4 Agustus 1947, Belanda mengumum- 
kan gencatan senjata. PBB membantu penyelesaian sengketa antara 
Indonesia dan Belanda dengan membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) 
yang terdiri dari Australia, Belanda dan Amerika Serikat 


Komisi Tiga Negara (KTN) memprakarsai perundingan antara 
Indonesia dan Belanda. Perundingan dilakukan di atas kapal Angka- 
tan Laut AmerikaSerikat Renville. Oleh karena itu, hasil perundingan 
ini dinamakan Perjanjian Renville. Dalam perjanjian ini delegasi Indo- 
nesia dipimpin oleh oleh Perdana Menteri Amir Syarifuddin Harahap. 
Delegasi Kerajaan Belanda dipimpin oleh Kolonel KNIL Abdulkadir 
Widjojoatmodjo. Delegasi Amerika Serikat dipimpin oleh Frank Porter 
Graham. 


Hasil dari perjanjian Renville .Belanda hanya mengakui daer- 
ah Republik Indonesia atas Jawa Tengah,Yogyakarta, sebagian kecil 
Jawa Barat, sebagian jawa timur dan Sumatera. Tentara Republik In- 
donesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah diduduki Be- 
landa.Hasil Perjanjian Renville sangat merugikan Indonesia. Wilayah 
kekuasaan Republik Indonesia menjadi semakin sempit. Perjanjian ini 
juga merupakan pukulan telak-bagi'TNI,karena pasca perjanjian Ren- 
ville,TNI diharuskan menarik semua pasukan dari kantong-kantong 
geriliya yang berada di daerah yang dikuasai Belanda. 


Setelah Perjanjian Renville, KTN-datang ke Pujon untuk me- 
nentukan garis demarkasi. Garis demarkasi, megakibatkan perubahan 
signifikan bagi pertahanan TNI di wilayah Pujon. Saat penetapan garis 
demarkasi Belanda menuntut kepada KTN agar daerah nya diperluas, 
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pasca penetapan garis demarkasi oleh KTN, pertahanan TNI mundur 
sejauh 2 KM dari garis semula, dengan demikian Pujon kehilangan 
desa Pandesari.Batas wilayah Indonesia dan Belanda setelah penteta- 
pan garis status guo di Pujon antara lain 

1.Batas arah tenggara : Kali Kucur 

2.Batas Timur Laut : Gesingan Pandesari 

3.Batas tengah : Pandesari 


Keputusan ini ditindaklanjuti dengan membuat pos-pos per- 
tahanan baru dan pos-pos PK(Polisi Keamanan), pasukan pos tersebut 
terdiri dari anggota Batalyon II dan personil kepolisian yang dipimpin 
Gardjito.( Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 
Kecamatan Pujon. 1982:7) 


Setelah penetapan garis demarkasi, TNI tetap melakukan 
penyerangan-penyerangan terhadap pos di daerah yang di kuasai Be- 
landa. September 1948 fokus TNI terpecah, karena adanya pemberon- 
takan PKI Madiun.Saat itu pasukan Batalyon II mendapat tugas tam- 
bahan untuk melakukan penagkapan terhadap aktivis PKI di daerah 
Pujon. (8) 


November 1948 situasi berangsur aman, Komandan sector II 
mayor AbdulManan memerintahkans504- kekuatan Batalyon II un- 
tuk menyusup ke daerah'yang diduduki Belanda, sisa pasukan tetap 
difungsikan untuk mempertahankan daerah Pujon. Menurut kesak- 
sian Bapak Ngatimo, pasukanBatalyon II menyusup ke Batu melewa- 
ti gunung Kawi, gunung Panderman menyusuri hutan hingga Petung 
Sewu, dan membuat daerah pertahanan di sekitar Dau. Sementara 
sisa pasukan di Pujon tetap difungsikan menjaga garis depan pertah- 
anan dan dipimpin Abdul Manan dan Sumadi.(8) 
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C.PERTEMPURAN SEKITAR GARIS STATUS-OUO PANDESARI 


Setelah penetapan garis Status-Ouo, Mayor Abdul Manan tetap 
memerintahkan pasukanya untuk melakukan penyerangan, peng- 
acauan dan sabotase diwilayah yang di kuasai Belanda. September 
1948, satu regu pasukan TNI melakukan penyerangan terhadap pa- 
sukan Belanda yang berada di dusun Jurangbuntu, Pandesari. Terja- 
di baku tembak antara TNI dan pasukan Belanda. Akibat peristiwa 
ini, seorang anggota TNI bernama Dadiyono mengalami luka. Selain 
serangan-serangan ke pos-pos Belanda, TNI juga kerap melakukan 
gangguan terhadap tentara Belanda yang melakukan patroli. 


Pada 7 Desember 1948 Pasukan yang dipimpin Kopral Kasta- 
wi menyusup ke daerah kekuasaan Belanda di pedalaman Pandesari. 
Pasukan ini lantas menyerang pos pasukan Belanda yang ada di desa 
Pandesari, sekitar pukul 16.00 terjadi baku tembak antara pasukan 
Kastawi dengan tentara Belanda yang berpatroli. Pertempuran makin 
sengit ketika datang bantuan dari pasukan yang dipimpin Kapten Su- 
mitro, pasukan Belanda yang terdesak akhirnya mundur ke arah Batu. 
Pada pertempuran itu TNI berhasil menyita sebuah jeep, sebuah pe- 
sawat telephone, tujuh topi baja dan tujuh mantel, serta menewaskan 
beberapa tentara Belanda. Namun keberhasilan tersebut harus diba- 
yar mahal, dengan gugurnyasKopral-Kastawi, pertempuran ini juga 
mengakibatkan luka berat pada mbok Oemar, seorang warga Pande- 
sari yang mengalami patah kaki akibat terkena pecahan mortir. 


Setelah pertempuran tersebut, Belanda melaporkan penyeran- 
gan yang dilakukan TNI ke KTN dan menuntut agar pasukan TNI 
mengembalikan barang-barang yang dirampas dari tentara Belan- 
da. Menanggapi hal tersebut perwakilan KTN datang ke Pujon untuk 
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melakukan investigasi. Investigator KTN ditemui langsung oleh ko- 
mandan Batalyon II Mayor Abdul Manan dan Kepala staf Batalyon II 
Kapten Sumitro. Saat itu berkat kepiawaianya dalam berdiplomasi 
kedua pimpinan Batalyon II ini berhasil menghindarkan TNI dari sank- 
si KTN. 


Pertempuran di sekitar garis Status-Ouo kembali terjadi pada 
tanggal 19 Desember 1948. Saat itu, ketika beberapa Polisi keaman- 
an berjaga di pos sekitar garis Status-Ouo, seorang tentara Belan- 
da bernama Manson melakukan provokasi dengan melanggar garis 
Status-Ouo, bersamaan dengan itu, datang pasukan Belanda dalam 
jumlah besar dari arah utara, menyerang pos polisi sekitar garis Sta- 
tus-Ouo. ( Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 
Kecamatan Pujon. 1982 :10) 


Para polisi keamanan yang menjaga pos di Pandesari, segera 
lari ke arah Pujon Lor, untuk mencari bantuan. Namun pasukan Be- 
landa yang datang dari arah utara menembaki mereka. Akibatnya 
dua orang polisi keamanan yakni AP Kacung Permadi dan AP Suyadi 
gugur sedangkan AP Peril, Serma Suwarno Yudho dan seorang keluar- 
ga polisi bernama Poninten mengalami luka-berat akibat tertembak 
dan terkena pecahan mortir.Suara ledakan'yang timbul dari serangan 
terhadap Pos PK tersebut terdengar'hingga.markas Batalyon Naga Hi- 
tam yang ada di Pujon Lor dan Ngroto. Beberapa personil TNI segera 
diperintahkan untuk menuju Pandesari. Namun ketika sampai di loka- 
si pertempuran, prajurit Belanda sudah bergerak jauh ke arah Barat 
melewati jalur menuju Pujon Kidul (10) 
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Serangan ke Pos PK tanggal 19 Desember 1948, membuat 
Mayor Abdul Manan memindahkan markas ke dusun Ngebrong desa 
Tawangsari. Sedangkan pasukan-pasukannya, disebar ke daerah pe- 
losok kecamatan Pujon, seperti Ngabab, Torong,Kedung Rejo, Biyan, 
Pujon Kidul, Wiyurejo dan Madiredo. 


Mundurnya pasukan Naga Hitam ke pedalaman,membuat 
tentara Belanda dapat leluasa menguasai daerah sekitar pusat keca- 
matan Pujon. Tentara Belanda yang semula bermarkas di Sebaluh lan- 
tas mengambilalih beberapa rumah tokoh masyarakat desa Ngroto 
untuk dijadikan sebagai markas. Adapun rumah-rumahang diambila- 
lih antara lain : kediaman Bapak Kasil Basrohardjo digunakan sebagai 
markas polisi Belanda, rumah Bapak Napi'i digunakan sebagai markas 
tentara Belanda, rumah Bapak Iskamat digunakan sebagai kantor IVG 
Belanda, dan Rumah Bapak Ikhsan digunakan sebagai kantor Palang 
Merah Belanda 





Markas Belanda di Ngroto 
sumber : Indiegangers 
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Jeep yang dirampas pejuang Indonesia pada pertempuran Pandesari 


Sumber : www.dekolonisatie.com 





Resimen Polisi Belanda di Batu 1948 
sumber : dekolonisatie.com 
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Pos Belanda di dusun Sebaluh 
sumber : dekolonisatie.com 





Resimen Polisi Belanda di Batu 1948 
sumber : dekolonisatie.com 
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Pos Polisi Keamanan disekitar garis demarkasi Pandesari 
Sumber : dekolonisatie.com 





Veileigheidpolitie disekitar garis demarkasi Pandesari 
Sumber : dekolonisatie.com 
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Abul Manan 


Komandan Batalyon Naga Hitam 
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D.Pertempuran Ngroto 


Januari 1949 Mayor Abdul Manan melakukan konsolidasi untuk 
persiapanserangan umum ke markas Belanda di desa Ngroto. Setelah 
di lakukankoordinasi, akhirnya pasukan Batalyon II dan kompi macan 
putih yang melakukan serangan secara frontal ke markas Belanda 
pada malam hari. Pasukan TNI yang dipimpin oleh Letnan Sumadi 
dari kompi macanputih terus menggempur pertahanan Belanda Pa- 
sukan Belanda yang tak menyangka akan adanya serangan secara 
besar-besaran dari pejuang, terdesak namun masih memberikan per- 
lawanan sengit. Tidak hanya menyerangmusuh, Letnan Sumadi juga 
memerintahkan pasukanya untuk merusak bangunan yang digunakan 
sebagai markas pasukan Belanda.Serangan yang dilakukan pejuang 
menimbulkan kerusakan parah pada markas Belanda di Ngroto.( Pani- 
tia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 Kecamatan 
Pujon. 1982:11) 


Ketika pasukan Belanda terus terdesak dan markas mere- 
ka hampir hancur,datang bala bantuan dari pasukan Belanda yang 
berkedudukan di daerah Batu. Serdadu dengan persenjataan leng- 
kap, kendaraan lapis baja serta pesawat terbang berhasil memukul 
mundur pasukan yang dipimpin"tetnan-Sumadi .Belanda dapat kem- 
bali menduduki markas-di Ngroto, namun kondisi bangunan yang di 
gunakan sebagai markas tersebut sudah mengalami kerusakan yang 
cukup parah. Menurut kesaksian seorang geriliyawan,saat itu Banyak 
jatuh korban dari pihak Belanda, mayat pasukan Belanda yang tewas 
di angkut dengan truk dan dibawa ke arah timur, sedangkan dari pi- 
hak TNI, jumlah korban yang teridentifikasi sebanyak 2 orang, yaitu 
prajurit Kusnan dan Sersan Mudasik (11) 
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E.PERANG GERILIYA DI PUJON 


Setelah pasukan Batalyon II terkoordinir dengan baik di 
daerah pedesaan pinggiran Pujon, Mayor Abdul Manan mengin- 
struksikan untuk melakukan serangan terhadap patroli-patroli Belan- 
da di daerah geriliya.Penghadangan-penghadangan Yang dilakukan 
pejuang memicu terjadinya pertempuran di daerah Bakir, Sukomulyo, 
Gunung Amping, Biyan. Di daerah geriliya, TNI mendapatkan dukun- 
gan dan bantuan dari para penduduk desa (Panitia Pembangunan 


Monumen Perang Kemerdekaan ke-2 Kecamatan Pujon. 1982:11) 


Pada masa Perang Geriliya tersebut, ada satu kejadian yang 
cukup menggemparkan. Sanoesi seorang warga dusun Biyan secara 
sporadis menyerang tentara Belanda dengan cangkul. Dengan ke- 
beranian yang tinggi, Sanoesi mencangkul kepala serdadu Belanda 
yang sedang berpatroli sehingga sedadu tersebut mengalami luka 
parah dibagian kepala dan tewas seketika, sementara Sanoesi turut 
mengalami nasib naas, karena ditembak.oleh tentara Belanda yang 
lain. 


Berdasarkan keterangan dari Pak Billal, mantan geriliyawan 
Pujon, Pada saat itu seorang asal Dusun Biyan juga dibunuh dengan 
sadis oleh tentara Belanda karena-menyembunyikan dan memberi- 
kan bantuan logistik bagispejuang. Kejadian.tragis lain terjadi di per- 
batasan Wiyurejo-Madiredo, dimana pada saat itu pasukan patrol 
Belanda membantai beberapa orang petani. Pembantaian petani 
di Madiredo dilatarbelakangi oleh kesalahan tentara Belanda yang 
mengira bahwa petani-petani tersebut adalah pejuang, karena bam- 
bu yang dibawa para petani tersebut mirip dengan bambu runcing 
(wawancara 17 Mei 2014) 
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Asaludin 
Personil Kompi MarkasBatalion Abdul Mananan (1948-1949) 





Ngatimo 
Personil Kompi II Batalion Abdul Mananan (1946-1949) 
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F.PENUMPASAN MATA-MATA BELANDA DI PUJON 


Pada perang kemerdekaan, musuh yang dihadapi pejuang bu- 
kan hanya pasukan Belanda, tapi juga warga pribumi yang menjadi 
'antek' Belanda. Kebanyakan orang-orang yang berkhianat adalah 
aparat pemerintahan yang sejak era kolonial telah hidup nyaman di 
bawah naungan pemerintah.Belanda. Aksi spionase yang dilakukan 
oknum-oknum tersebut, berdampak signifikan bagi usaha tentara 
Belanda dalam melawan pejuang.Oknum-oknum tersebut juga ker- 
ap melakukan “adu domba'terhadap sesama pribumi, antara pejabat 
dengan TNI, maupun antara warga dengan TNI. Dilatarbelakangi oleh 
hal tersebut, Mayor Abdul Manan memerintahkan pasukanya untuk 
menindak tegas mata-mata yang tertangkap.Operasi penumpasan 
dilaksanakan dengan tegas dan tidak 'pandangbulu' TNI dan pejuang 
melakukan penculikan dan pembunuhan terhadap orang-orang yang 


terindikasi terlibat dalam spionase Belanda 


Operasi penculikan dan pembunuhan mata-mata ini terjadi di 
seluruh wilayah kawedanan Pujon. Di desa Pujon Lor, TNI melakukan 
penculikan terhadap seorang pamong desa yang terlibat spionase, 
menurut kesaksian ibu Sunarti, kejadian tersebut berlangsung pada 
malam hari sekitar pukul 23.00. Saat itu, situasi embong kebo(nama 
salah satu jalan di Pujon)sangat-sepi,.tiba-tiba terdengar teriakan 
orang meminta tolong .Namun tidak ada warga yang berani keluar 
rumah, beberapa warga hanya mengintip lewat jendela depan, saat 
itu terlihat beberapa orang pejuang menyeret carik Pujon Lor, dan 
membawanya ke arah utara, kesokan.harinya,orang tersebut ditemu- 
kan tewas di daerah perbukitan Wiyurejo.(wawancara 12 Mei 2014) 
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Sementara di desa Pujon Kidul, TNI juga mengeksekusi seorang 
pamong desa yang terlibat spionase. Menurut Pak Ngatimo, eksekusi 
dilakukan di Jurang Desa Bendosari dengan menggunakan pedang, 
oleh anggota TNI yang berasal dari Sumatera. Pejuang juga berhasil 
menangkap mata-mata di desa Ngroto.Orang yang tertangkap terse- 
but, kemudian diseret dari rumah Kepala desa Ngroto, dieksekusi dan 
dikuburkan di sekitar pekarangan yang kini menjadi TMP. TNI kem- 
bali berhasil menangkap mata-mata di Ngroto, kali ini seorang peda- 
gang yang memasok kebutuhan logistik tentara Belanda berhasil dir- 
ingkus. Beberapa pejuang lantas membawa orang tersebut ke daerah 
Gloyong.dan membunuhnya 


Pasukan geriliya juga berhasil menangkap seorang asisten Re- 
komba. Dikisahkan oleh pak Saimo, ketika sang asisten melewati jalan 
Pujon dengan menggunakan Jeep, beberapa geriliyawan menghadan- 
gnya. Pasukan lantas membawa dua orang yang terdiri dari asisten 
rekomba dan istrinya ke daerah geriliya-di dusun Biyan, Sukomulyo. 
Jeep yang dikendarai sang asisten rekomba akhirnya dibakar Setelah 
membakar Jeep, geriliyawan membunuh pemiliknya.(wawancara 21 
Juni 2014) 


Pada masa tersebut, TNI juga berhasil menangkap seorang 
pendatang dari Sumatera yang-berdomisili.di Pujon Lor. Menurut ke- 
saksian pak Ngatimo, orang tersebut lantas dibawa ke arah utara. 
Narasumber lain Pak Bilal, seorang mantan anggota Hisbullah asal 
Wiyurejo, menuturkan bahwa mata-mata asal Sumatera tersebut 
dieksekusi di Gunung Malang, yang terletak diwilayah utara Pujon. 
(wawancara Juni 2014) 
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G.PENYERAHAN KEDAULATAN RI & DAMPAKNYA BAGI PUJON 


Perjuangan secara diplomasi yang dilakukan pemerintah dan 
perjuangan bersenjata yang dilakukan TNI bersama laskar-laskar 
perjuangan lain akhirnya membuahkan hasil pada akhir tahun 1949. 
Dunia internasional menekan Belanda untuk menghentikan invasi 
ke Indonesia. Akhirnya dilaksanakan KMB (Konfrensi Meja Bundar) 
pada Desember 1949.Dengan tercapainya kesepakatan Meja Bund- 
ar, kedudukan Indonesia telah diakui sebagai Negara yang berdaulat 


penuh walaupun Irian Barat masih belum termasuk di dalamnya. 


Pada 27 Desember 1949, diadakan upacara dan penandatan- 
ganan penyerahan kedaulatan. Di Belanda, prosesi ini berlangsung di 
Ruang Tahta Amsterdam, dihadiri oleh Ratu Juliana, Perdana Mentri 
Dr Willem Drees, Mentri Seberang Lautan Mr A.M.J.A Sassen dan ketua 
delegasi RIS drs M.Hatta. Sedangkan di Indonesia, upacara penyerah- 
an kedaulatan dilakukan di Yogyakarta. Pada upacara ini, Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX dan Wakil Tinggi Mahkota A.H.J.Lovink menan- 
datangani naskah pengakuan dan penyerahan-kedaulatan (Tim Nasi- 
onal Penulisan Sejarah Indonesia.,1984 :259) 


Penyerahan kekuasaan dari Belanda kepada RIS tidak hanya 
dilakukan di tingkat nasional, tapi juga dilaksanakan pada lingkup 
lokal .Di Kecamatan Pujon, proses pemindahan kekuasaan diawali 
dengan penarikan pasukan Belanda dari markas yang berlokasi di 
desa Ngroto dan Sebaluh. Selanjutnya, pada pukul 14.00 dilakukan 
penyerahan kekuasaan dari perwakilan Belanda kepada pihak RIS 
yang diwakili Letnan Kusno Permadi selaku komandan KODM Pujon 
dan Armono selaku Asisten Wedana Pujon (Panitia Pemugaran Tugu 
KODM Pujon.1991: 1) 
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Sebelum ditarik dari Pujon, Tentara Belanda memperbaiki jalan penghubung 
Pujon-Jombang yang dirusak oleh TNI. 


sumber : Arsip Nasional Belanda 


OZ 
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BERITA-BERITA 
DARI 
POEDJON TEMPO 'DOELOE 
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2 Rebafon - Baloe &j' Malang, 
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Pembunuhan Di Sukomulyo 
Soerabaijasch handelsblad 6 Juni 1942 


Juni 1942, Mr Latif Panel menangani kasus kriminal yang meli- 
batkan petani yang berasal dari Dessa Sukomulyo,Kecamatan Pujon. 
Terdakwa pada kasus ini adalah Marimo, seorang petani yang dikenal 
pendiam. 


Kasus ini berawal peristiwa yang terjadi pada Agustus 1941. 
Pada saat itu Marimo pergi ke Pujon untuk berbelanja, pada saat 
pulang menemukan istrinya sedang mengobrol dengan Lasimoen, 
yang selama ini dikenal sebagai pengagum sang istri. Pada saat itu 
terbesit niat jahat untuk mencelakai Lasimoen namun Marimo dapat 
meredam emosinya, ia berfikir bahwa serangan langsung terlalu be- 


sar resikonya. 


Marimo lantas merencanakan aksi balas dendam. Dia mu- 
lai dengan mengamati rute yang biasa dilewati Lasimoen. Setelah 
mengetahui rute, Marimo kemudian mengasah.Montengnya. Senjata 
monteng yang telah diasah dan dipotong tersebut disembunyikan di 
bawah pohon dadap yang tumbuh di jalan ke arah ladang desa. Mari- 
mo bersembunyi, menunggu'Lasimoen lewat. 


Begitu Lasimoen lewat, Marimo menyerangnya dari belakang 
dan menebaskan monteng ke leher Lasimoen hingga tewas. Setelah 
kejadian, Marimo menyerahkan diri ke Kantor Polisi Pujon. Dalam 
persidangan, Marimo mengakui semua perbuatanya dan diancam hu- 


kuman 7 tahun penjara 
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Pasar Batu, salah satu lokasi Halte Bus Malang-Kediri 
sumber : Tropenmeuseum 





Jalan Batu-Pujon 
sumber : Tropenmeuseum 
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NV Autohandel & Verkeers-Maatschappij 
Malang-Kediri 


Bus Pertama yang Melewati Pujon 


(Soerabaijasch handelsblad, 11 Januari 1940) 


Pada hari Senin, 8 Januari, layanan bus baru Malang - Kediri, 
vlce versa, dari NV Autohandel en Verkeers-Maatschappij Jawa Timur 
dibuka. Layanan bus ini merupakan kemajuan besar bagi Batu dan 
sekitarnya. Dengan adanya bus ini, akses transportasi dari Batu ke 
tempat-tempat di barat yang semula hanya bisa dicapai dengan mo- 
bilatau dengan kereta kuda, menjadi lebih mudah dan murah. Dengan 
kemudahan akses dan biaya yang lebih murah, kunjungan wisatawan 
ke daerah-daerah di barat Batu akan meningkat, sehingga objek wisa- 
ta di Pujon, Ngantang dan Kandangan menjadi lebih terkenal. 


Bus-bus yang dicat abu-abu dan kuning terlihat sangat elegan. 
Rute yang ditempuh membentang di sepanjang jalan penghubung 
utama melewati beberapa titik dengan pemandangan yang indah 
dengan Halte yang berlokasi di Pasar Batu. Tarif kelas ekonomi untuk 
bus ini adalah 0,85 Gulden, sedangkan kelas bisnis ditambahkan 0,5 
Gulden. Untuk barang bawaan,.tarif.yang.dikenakan adalah 0,5 Gul- 
den per10 kg barang. 


Dari Malang, bis ini berangkat pukul 6.00 dan sampai di Pujon 
sekitar pukul 6.58. Bis dari Kediri menuju Malang, juga berangkat pukul 
06.00 pagi, dan sampai di Pujon 8.59. Adapun tempat yang dilewati 
bis dari Malang-Kediri adalah Malang-Batu-Pujon-Ngantang-Kandan- 
gan-Pare-Kediri. 
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Gunung Kelud. dipotret dari Pujon 
sumber : KITLV 
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Letusan Kelud 1919 


Sumatra-bode 2 Juni 1919 


Letusan Gunung Kelud yang terjadi tahun 1919 menimbulkan 
dampak yang sangat mengerikan, tidak hanya bagi wilayah Blitar, 
wilayah-wilayah sekitar Blitar seperti Kediri, Ngantang, bahkan Pujon 
turut terdampak letusan ini. 


Banjir lahar yang ditimbulkan oleh letusan Kelud, selain mer- 
usak rumah-rumah di Bliter, juga merusak perkebunan karet dan 
kopi, serta menutup jalan. Genangan lumpur yang ada dimana-mana 
mengakibatkan jalan sulit dikenali. Disana-sini terlihat Pohon tum- 
bang. Diperkirakan 15.000 penduduk meninggal dunia akibat peristi- 
wa ini. 


Di Pujon, jam 01.00 dini hari.telah:terdengar suara gemuruh 
yang membuat penduduk ketakutan. Semula penduduk Pujon mengi- 
ra, bahwa gemuruh yang mereka dengar adalah suara tanah longsor, 
ternyata suara tersebut merupakan letusan Gunung kKelut Blitar, yang 
pada hari-hari normal dapat dilihat dengan jelas dari desa-desa di 
Pujon. 


Akibat letusan Gunung Kelud, Pujon mengalami hujan abu yang 
sangat parah. Ladang -ladang singkong rusak tertimbun hujan abu. 
Pengguna jalan antara Pujon-Ngantang harus beberapakali berhenti 
untuk menyingkirkan pohon-pohon yang tumbang karena hujan abu. 
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Kecelakaan Di Dusun Tretes 1959 
Star Weekly 
24 Januari 1959 


Daerah antara Batu sampai Ngantang yang merupakan Jalur 
penghubung Malang-Kediri sejak era Kolonial Belanda telah dikenal 
sebagai salah satu jalan dengan pemandangan terbaik di Pulau Jawa. 
Selain disuguhi pemandangan hutan yang asri, pengunjung juga dapat 
menikmati indahnya pemandangan air terjun mulai Coban Kethak 
yang berlokasi di Jalur Batu-Pujon sampai Coban Sewu yang berada 
di Dusun Tretes, Pujon. 


Namun dibalik keindahanya, jalur Malang-kediri juga kerap 
mengakibatkan petaka bagi penggunaya. Jalan yang berkelok-kelok, 
tebing tinggi yang rawan longsor, jurang terjal disekitar Rajegwe- 
Si, serta sungai yang curam di jalur Pujon-Ngantang merupakan an- 


caman serius bagi pengguna jalan. 


Januari 1959, jalur maut Pujon-Ngantang memakan korban. 
Mobil dengan Plat Nomor N2669 milik Oen Tjen Khing pengusaha asal 
Malang, tercebur ke Sungai Konto dan hanyut terbawa arus sungai 
yang deras. Oen Tjen Khing, berserta istri seorang anak ,sopir dan 
pembantu tewas di lokasi kejadian, sementara putri dari Oen Tjen 
Khingyang masih berusia 19 tahun berhasil diselamatkan oleh warga 
lokal bernama Pak Ran. 
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Jalan Dusun Tretes Pujon, lokasi kecelakaan mobil 
keluarga Oen Tjen Khing Tanda panah, menunjukkan lokasi mobil yang hanyut 
Pria di Pojok bawah adalah Pak Ran, yang menyelamatkan Putri Oen Tjen Khing 
Sumber : STAR WEEKLY, Januari 1959 


KU onaA Saran 





Jalan Pujon-Ngantang 
Pada masa Kolonial Belanda 
Sumber : Tropenmeuseum 
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Pembebasan Tawanan Jepang 
Nieuw Courant 
6 April 1946 


Menteri Pertahanan Republik Sjharifoedin pada konferensi pers 
mengatakan bahwa evakuasi interniran dan Jepang dari pedalaman 
Jawa akan dimulai dalam sepuluh hari, secara serentak tentara Jepang 
akan dipindahkan ke Tegal dan Probolinggo, di bawah pengawasan 
Inggris . Tentara Jepang juga diangkut ke kepulauan Riau dengan 23 
kapal di pelabuhan-pelabuhan Jawa. Dia menambahkan bahwa Seku- 
tu akan menyediakan truk untuk mengangkut para tahanan ke kere- 
ta api, teknisi perbaikan lokomotif, tenaga medis dan pesawat untuk 
memperlancar evakuasi tawanan Jepang yang ke Wilayah sekutu. 


Shariffoedin percaya bahwa seluruh operasi akan memakan 
waktu dua hingga tiga bulan. Markas besar Jepang akan didirikan di 
Surakarta dan Malang di bawah pengawasan petugas penghubung 
Sekutu. Karena keterbatasan sarana angkutan, tentara Jepang hanya 
diperbolehkan membawa senjta ringan, pakaian secukupnya dan ba- 
rang berharga. 


Sjariffoedin melaporkan bahwa ada. total 36.663 orang Jepang 
di Jawa Tengah, di mana 12.000-dirantaranya berada di Poedjon. dekat 
Malang dan 4.500 di Bojolali dekat Surakarta. Dia memperkirakan 
bahwa sekitar 14.000 tahanan perlu dievakuasi, termasuk orang Eropa 
yang ditawan di pedalaman. Menurut Sjarifoedin orang-orang Eropa 
tersebut dipenjara oleh.Jepang. 16.000 sisanya telah diinternir oleh 
republiken atau kelompok independen 
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Pujon Terinfeksi Rabies 
(Soerabaijasch handelsblad, 13 April 1939) 


Rabies merupakan penyakit mematikan yang ditularkan dari 
hewan ke manusia dan menyerang sistem saraf pusat. Anjing merupa- 
kan sumber utama penular rabies ke manusia melalui luka gigitan he- 
wan yang mengidap rabies. 


Pada bulan April 1939, daerah Kawedanan Pujon ( termasuk 
kecamatan Batu) dinyatakan terinfeksi rabies. Dengan ditetapkanya 
Pujon sebagai daerah terinfeksi rabies, maka pemerintah menetapkan 
aturan karantina yang wajib ditaati pemilik anjing di Distrik Pujon se- 
lama jangka waktu empat bulan. 


Pada peraturan karantina rabies yang diterapkan di Kawedanan 
Pujon, pemilik anjing dilarang membiarkan anjing keluar dari hala- 
man rumahnya, moncong anjing wajib dilengkapi pengaman sesuai 
dengan model yang dicontohkan pemerintah",.anjing harus dirantai 
dengan panjang rantai tidak lebih dari 2 meter, penduduk dilarang 
mengirimkan anjing kucing, atau monyet ke luar daerah, sementara 
anjing dari penduduk luar Pujon yang dibawa masuk ke Pujon saat 
terjadinya infeksi, harus tetaprberada disPujon. 


Penduduk yang melanggar aturan ini, akan mendapatkan sank- 
si tegas dari pemerintah setempat. Sanksi dapat berupa penuntutan 
ke pengadilan, perampasan dan pemusnahan hewan penular rabies 
yang dibiarkan berkeliaran. 
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Bocah Pujon 
Gagal kelabui Veldpolitie 


De Indische courant 09 Februari 1939 


Untuk mempersingkat waktu, orang-orang Pujon yang akan 
menuju Oender Distrikt Batu, sering melewati jalan pintas antara Pu- 
jon-Songgoriti yang berupa jalan setapak ditengah hutan Gunung Ban- 
yak. Februari 1929, seorang bocah penjual jagung dari Pujon melapor 
pada polisi, bahwa ia dirampok dua orang laki-laki di jalan tersebut. 


Menurut bocah tersebut, ketika ia melewati jalan pintas terse- 
but, dua orang laki-laki yang hanya mengenakan celana pendek, 
langsung menyergap dan mengambil uangnya. Bocah tersebut lan- 
tas diikat kedua tanganya dari belakang dan diolesi lumpur. Curiga 
dengan keterangan sang bocah, Asisten Wedana memerintahkan agar 
dilakukan introgasi lagi 


Pada introgasi yang dilakukan pada sore hari setelah bocah 
tersebut melapor, bocah penjual jagung mengakui bahwa peristiwa 
perampokan yang dilaporkanya kepada polisi adalah rekayasa bela- 
ka. Bocah ini mengarang cerita”karena.uang hasil penjualan jagung 
telah dipakainya untuk membeli ikan gerih dan beberapa barang lain. 
Setelah dibelanjakan, uang hasil penjualan jagung yang tersisa 0,49 
Gulden terjatuh dalam perjalanan pulang. 
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Detasmen Polisi Lapangan Pujon 
sumber : Tropenmeuseum 
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Kentang Pujon Terserang Hama 
Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indie 
13 Mei 1924 


Baru-baru ini, beberapa pertanian kentang terserang hama ulat. 
Ulat berwarna putih keabu-abuan dengan ukuran sangat kecil, hidup 
dalam umbi kentang. Kentang yang terserang ulat ini, tentunya san- 
gat tidak layak untuk dikonsumsi.Jika kentang yang terserang wabah 
ular dijual sebagai bibit, maka dalam waktu enam minggu, wabah ular 
ini akan meluas dan dapat mengakibatkan kerugianbaik pada petani 


maupun bagi toko-toko yang menjualnya. 


Wabah ulat kentang ini sudah menyebar luas di negara tropis 
maupun sub-tropis. Negara Amerika Latin seperti Chili, Peru, Ibu kota 
Mesir Kairo, Pulau Hawaii, Australia, India, Aljazair, Mali hingga Span- 
yol sudah menemukan adanya wabah ulat kentang di lahan pertani- 
anya. Kemungkinan benih kentang yang-ditanam di Hindia Belanda, 
mengimpor dari salah satu negara tersebut, sehingga kini wabah ulat 
kentang ditemukan pada beberapa tempat di Pulau Jawa. 


Di Jawa Timur, hama ulat kentang terdeteksi di lahan pertanian 
Pujon, Gudang pertanian di Sarangan Madiun. Untuk mencegah hama 
ulat kentang menyebar ke.pusat-pusat budidaya kentang penting 
lainnya, seperti di Jawa Barat, petani kentang sangat disarankan un- 
tuk tidak membeli benih kentang dari Pujon , Batu, dan Punten untuk 
sementara waktu. 
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IKLAN-IKLAN 
PEDJON TEMPO DOELOE 
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TE KOOP OF TE HUUR 

een perceel te POEDJON, be- 
bouwd met (gemeubileerd) hoofd- 
gebouw en 2 paviljoens (aparte ge- 
makken) met 12000 M? grond R.v.O., 
waarop vruchten en bloemen. Koop- 
prijs f 35.000.— Huurprijs f 250.— 

Inlichtingen Adm. Kantoor UNIE, 


Malang. 1477c | 





Iklan Penjualan Pavilliun di Pujon 
Soerabaijasch handelsblad 18 Januari 1930 


POEDJON TE HUUR 


voor Maart en volgende maanden 


nVILLA ROZENKOF” 


Te bevragen L. Kol'ing Rampal 53 
Malang of J-J.B, Versteegh Poedjon 
2169 c 





Iklan Villa milik J.J.B Vrestegh 
Soerabaijasch handelsblad 17 Januari 1930 
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an 
BL IL LOLO 


9 J.J.B. VERSTEEGH. 
POEDJON. 


Telefoon Poedjon No. 16. 
Losse Bloemen, Bloemstuk- 


Abonnement voor $roenten. 


Gemeubileerde huizen. Ge- 
meubileerde paviljoens. Ge- 
legenheid voor betalende lo- 
gees tegen zeer billjk tarief. 


: 
5 ken. Aardappelen. 


8 
— 





Iklan Pavilliun milik J.J.B Vrestegh 
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TE KOOP 
Gestreept Preanger Importbibit 
3000 pic, van Poedjon 


(4000 vw.) A f 1,50 p.p. te MALANG 
levering Sept., Dec. 


6000 pic. van Batoe 


(2500 v.) A f 1,25 p.”p. te MALANG 
Augs., October,” 
Zich te wenden tot den ADMINISTRA- 


TEUR 
1158 S. F. KRIAN, halte KRIAN. 





Iklan bibit di Pujon 
Soerabaijasch handelsblad 22-6-1900 
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Kotel. Poedjon boven Malang”. 


ag voet boven de s0 galngan, PB 
gomakkelfjk per karretje te bereiken, telefonisch an Tue ga verbonden, 
Agent te MALANG: de feer K. HEIJBROEK, Oro-Oro-Dowo 
Telegramadres SCHMEELKE, Malang. 
Verkrjjgbsar rersche groentem en bloemem, Boloera dgabaralon 
W. EELKE. 
-' 


Honden morden niet toogelatan. 


5 Dag M3 —ee 





Iklan Hotel Poedjon 
Soerabaijasch handelsblad 25-4-1908 





Iklan Hotel Justina 
De locomotief 29--1919 


111 


Ricky Ipa Pradipta 


————--———— : 
Hotel PN e-1 MEMBARE 
POEDJ : N) AN Ga Java) 





Iklan Hotel Terminus Pujon 
De locomotief 28-8-1919 











Tuinbouwond, 
POEDJON Huipp E 

BIEDT AAN: 

le soort Aardappelen a f8.— per picol v ar Gas “abonng's 
Bruine bbonen a f 025 peka 

Witte boonen Aa f 030 
Leveringen gegarandee 
Bij groote afnanyg 








Iklan Sayuran Pandesari 
Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indie 11-4-1924 
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Iklan Paket liburan Pujon 
De locomotief 18-2-1926 





Via 
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Iklan penjualan Kebun Jeruk & Stroberi 
De Indische courant 25-3-1926 





Iklan penjualan hasil pertanian Kali Pucang 
De Indische courant” Soerabaia 2-6-1926 
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DJEROEKS 


Dj. manis, mooie groote vruchten 

af 38.75 per 100, 

Adres: Aardb. en djeroekhandel 

»Poedjon”, MALANG. Vracht Bat. 

Malang f 1.65 per 80 Kg. 4962 
sandoh 





Iklan penjualan Jeruk Pujon 
Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie 


3-8-1926 





Neasaggnktaseri 


| 
Dj. manis, mooie gro | 
af 3.75 per 100 ega, 
Adres: Aardh- en“ djeroekhandel 










&- vruchten 


»Poedjon”, Wracht Bat. 

Malang f 1.65 per 30 Ke. 4962 

KANAN 352005 aSEgENGbEADR 
Iklan grosir Jeruk Pujon 


De locomotief 
5-3-1926 
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Iklan Persewaan Rumah di Pujon 
De Indische courant”. Soerabaia 2-6-1926 





Iklan Persewaan Pavilliun di Pujon 
De Indische courant”. Soerabaia 12-1-1940 
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“"ALDERDEN N. v. 


| Levert U dageltjks 
: een uitgebreide keuze SN J BLOEMEN. 
' 







Steeds in voorraad. 
Versche BLOEMEN- en GROENTENZADEN. 


Soerabaia — Poedjon — Malang. 





Iklan Penjualan Bunga potong di Pujon 
De Indische courant” Soerabaia 2-6-1926 


— Te Huur Aanc Aangeboden 


POEDJON. J.J. B. VERSTEEGH. 
paviljoen beschikb. met str. iei- 
dingw. f 3.-— Pp. Aa p-p. B-1746 





Iklan Persewaan Paviliun di Pujon 
De Indische courant” Soerabaia 12-1-1940 
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Iklan Jeruk Manis Kali Pucang Pujon 
De Indische courant 29-4-1930 





Iklan Hotel Lebaksari Pujon 
De Indische courant 3-8-1923 
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Daftar Warga Eropa & Timur Asing Di Pujon ' 
Tahun 1930-1940 an Fizky Ika Pradipta 


NAMA DOMISILI 
Nakashima 


Koeshat 
Khaseng 
PA 

Belanda Lebaksari 
Van Heklom Kebon Kopi Utara, Ngroto 
Van Der Koll Sekitar Ponpes Haromain Ngroto 
Marco 


Vanden Leiden 


Brogen Krajan, Pujon Lor 


Volkert Krajan, Pujon Lor 


Reyna Krajan, Pujon Lor 
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ASAL NAMA DOMISILI 


Belanda 

Tg 
Swarthuten Embong Kebo 

San 
5 
2 
— Yacoo 
Ps 
es 
TANI 
ng 








Xelembu 
Van Tjeink Sebaluh 
Ndoregh 


Sumber : Kalam Tirtorahardjo dkk. Sejarah Perjuangan Kecamatan Pujon 
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DAFTAR WARGA PUJON YANG BERGABUNG DENGAN ORGANISASI MILITER & 
SEMI-MILITER BELANDA & JEPANG 


NO | ORGANISASI NAMA 


PETA Manan 
am 
ai KNIL Mas Bei ana — 


HEIHO KAIGUN 
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Juwadi 
Jumazin 


Billal 


Jamat 


Achmad 


Jamin 
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PEJUANG PUJON YANG GUGUR PADA TAHUN 1945-1949 
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Rizky Ika Pradipta 


Daftar Pustaka 
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Febure, J. M. Plante. 1910. Illustrated Guide to East Java. Weltevre- 
den:Official Tourist Bureau. 

Jong, C. G. E. de. 1933. De Organisatie der Politie in Nederlandsch-In- 
die.Leiden: Luctor et Emergo. 

Nasution AH.1978. Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia jilid 5 
Agresi Militer Belanda 1, Bandung : Penerbit Angkasa. 
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NASKAH PERINGATAN 


Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. 1982. Se- 
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Bataviaasch Nieuwsblad, 20 Desember 1906 
De Indische courant 09 Februari 1939 

De Indische courant 27 Juli 1925 

De Indische Courant 1941 h12 

De Indische courant 7 April 1938 

De Indische Courant, 15 Maret 1928 

De Indische Courant, 31 Maret 1933 : 11 

De Indische courant. 15 April 1940 

De locomotief 17 Juni 1918: 1 

De locomotief. 29 Januari 1919 

De locomotief. 17 Juni 1918 

indhische courant 30 Juni 1941 

Indhische courant 6 Maret 1934 
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Indische courant.8 Agustus 1933 

Indische courant.8 Agustus 1933 

Java Boode, 22 Juli 1876: 1 
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Nieuw Courant 6 April 1946 

Soerabaiasch Handelsblad, 10 Maret 1933 
Soerabaiasch hendeleschblad 7 Juni 1934 
Soerabaijasch handelsblad 14 Februari 1930 
Soerabaijasch handelsblad 4 Februari 1935 
Soerabaijasch handelsblad 6 Juni 1942 
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